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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) 
merupakan agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar di bawah bimbingan Dosen Pembimbing KKN yang 
didampingi oleh Badan Pelaksana KKN. Pelaksanaannya 
melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai fakultas dan 
jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi 
disipliner approach, sehingga program kerja KKN bisa 
dilaksanakan dalam berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin 
ilmu mahasiswa yang ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan 
mampu mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di bangku kuliah dengan berbagai problematika yang 
dihadapi oleh masyarakat. Dalam menjalankan tugas-tugas 
pengabdian ini, pihak universitas memberikan tugas pokok 
kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada Masyarakat 
(PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin Makassar 
berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam 
arti bahwa program yang dilakukan di lokasi KKN adalah 
program yang diangkat dari sebuah analisis ilmiah (hasil 
survey) dan dilaksanakan dengan langkah-langkah ilmiah serta 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada 
Ketua LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, 
M.A., Ph.D. terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. 
Gazali Suyuti, M.HI atas inisiatifnya untuk mempublikasikan 
dan mengabadikan karya-karya KKN dalam bentuk sebuah 
buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan KKN akan 
menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
UIN ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(LP2M) memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan 
mengkoordinir pelaksanaan penelitian dan pengabdian 
masyarakat, baik yang dilakukan oleh dosen maupun 
mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah pengabdian 
yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah 
yang dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah 
satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
sebelum memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu 
masing-masing. Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar 
datang dan mengabdi ke dearah-dearah lokasi pelaksanaan 
KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai sebagai 
sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga 
dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar 
menginisiasi untuk mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, 
dan pelaporan KKN dengan melakukan analisis ilmiah terhadap 
setiap program-program kerja KKN yang dilakukan selama ber-
KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian pelaksanaan KKN 
dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur pencapaiannya, 
sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib bagi 
mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi 
hasil-hasil KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang 
dilakukan oleh segala pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M menghaturkan penghargaan 
dan terima kasih kepada Kepala Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., yang telah 
mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk 
melakukan inovasi di PPM, baik secara internal maupun 
terbangunnya jaringan antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT (PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa 
berusaha melakukan terobosan dan langkah-langkah inovatif 
untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya ini adalah 
wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian 
masyarakat bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika 
UIN Alauddin dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan 
langsung dalam pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan 
KKN ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM 
UIN Alauddin sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak 
untuk dapat mengakses hasil-hasil pengabdian yang telah 
dilakukan oleh mahasiswa KKN di bawah bimbingan dosen 
pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, program-program 
KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat nanti lokasi 
yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk 
menganalisis capaian yang telah ada untuk selanjutnya 
dibuatkan program-program yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil 
‘kunjungan pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, 
Bandung, dan Cirebon) serta bisa terlaksana dengan baik berkat 
dukungan dan bimbingan Bapak Rektor, Ketua dan Sekretaris 
LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus kepada seluruh 
dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN UIN 
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Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga 
program publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. 
Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga saya haturkan 
kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 atas 
segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi 
kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003
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KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur kepada Allah swt. atas berkat, rahmat, 
taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulisan buku Laporan 
KKN Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan angkatan 54 dan 55 
dapat dituntaskan oleh penulis. Tidak mustahil buku laporan ini 
masih mengandung berbagai kekurangan. Namun kesemuanya 
itu tidak harus mengurangi rasa syukur penulis kepada Allah 
swt, dan tentunya ungkapan saya ini tidaklah bisa 
menggambarkan realitas syukur saya yang sesungguhnya. 
 Penyelengaraan KKN bagi mahasiswa UIN Alauddin 
merupakan proses untuk mencari jatidiri dalam menggapai 
perubahan social dimasa datang karena hidup adalah perjuangan 
dan mustahil perjuangan tampa pengorbanan dan kami sangat 
menyakini bahwa setiap perbaikan pasti memerlukan 
perubahan, sekalipun perubahan tidak selamanya membawa 
perbaikan. 
 Perubahan merupakan sebuah keniscayaan dalam siklus 
kehidupan. Manusia yang tidak mau berubah dalam mengikuti 
perkembangan zaman, akan digilas oleh roda perubahan yang 
terus menggelinding mengitari perputaran waktu.  
 Semangat perubahan yang digagas oleh mahasiswa 
KKN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) 
angkatan 54 dan 55 di kecamatan Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng dalam pemberdayaan masyarakat desa dilandasi oleh 
visi dan misi mulia Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN 
Alauddin Makassar untuk menjadikan UIN Alauddin sebagai 
kampus peradaban melalui transformasi IPTEK dan 
pengembangan capacity building.  
Mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM) angkatan 54 dan 55 di kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng menyadari bahwa di era 
postmodernisme ini setelah kerang demokratisasi dan 
pluralisme dibuka  maka masyarakat mulai kritis  
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mempertanyakan jaminan bagi output kinerja mahasiswa dan 
peran universitas sebagai ageng social dan kriktik social. 
Dengan lahirnya buku laporan mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) 
angkatan 54 dan 55 di kecamatan Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng merupakan realisasi peran mahasiswa dan   
universitas terhadap responsip atas fenomena perkembangan 
masyarakat saat ini. Oleh karena itu, selaku tim pembimbing 
mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) angkatan 54 dan 55 di kecamatan Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng akan berharap bahwa kesadaran akan 
pentingnya perubahan dan perbaikan ini tidak saja dipandang 
sebagai sebuah doktrin institusional tetapi sebagai sebuah 
ladang Amal jariyah sebagai sebuah implikasi dari pengamalan 
ajaran Islam. 
Akhirnya, selaku pembimbing mengucapkan selamat 
Dr. La Ode Ismail, M.Th.I.atas terbitnya buku laporan ini, 
semoga program mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (UINAM) angkatan 54 dan 55 di kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng dapat menjadi pioneer  bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun 
penguatan inner capacity bagi civitas akademika UIN dan PPM 
pada khususnya. 
Allahu alam bissawab.. 
Barua, 1 Ramadhan 1438 H. 
6   Mei  2017 M. 
Tim Pembimbing 
Dr. La Ode Ismail, M.Th.I.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah 
tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung 
antara satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat 
desa.Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah 
mewajibkan setiap perguruan tinggi untuk melaksanakan KKN 
sebagai kegiatan intrakurikuler yang memadukan tri dharma 
perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum 
pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 
program studi ilmu Ekonomi Islam strata satu (S1) dengan 
status intrakurikuler wajib. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang 
dilakukan dari ruang kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang 
sangat luas dan heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan 
yang telah didapatkan di bangku kuliah.Masyarakat adalah guru 
kehidupan yang ditemukannya di lokasi KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai 
salah satu alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah 
dibutuhkan kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari 
pengembangan diri dan uji nyali sebelum terjun ke masyarakat 
yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan 
masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar 
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memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu 
(interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan 
masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif 
pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari 
program Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan 
pencapaian maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni 
menghasilkan sarjana yang menghayati permasalahan 
masyarakat  dan mampu memberi solusi permasalahan secara 
pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai 
kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini 
antara lain agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan 
penghayatan mengenai manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi 
pelaksanaan pembangunan, mahasiswa memiliki skill untuk 
merumuskan serta memecahkan persoalan yang bersifat “cross 
sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan pendekatan 
interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja 
Nyata adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam 
memberikan bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan 
masalah pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki 
pola pikir dalam merencanakan, merumuskan, melaksanakan 
berbagai program pembangunan, khususnya dipedesaan yang 
kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat setempat, 
serta menumbuhkan potensi dan inovasi di kalangan anggota 
masyarakat setempat dalam upaya memenuhi kebutuhan 
lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
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 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini 
dapat ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen 
pembimbing, diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi 
kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi 
suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang 
lain atau penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan 
masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama dengan 
pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Barua 
Desa Barua adalah Salah satu Desa yang terletak di 
Kecamatan Eremerasa yang berada dibagian utara Kabupaten 
Bantaeng dengan jarak tempuh wilayah Desa Barua dari 
Ibukota Kabupateng Bantaeng 12 km, 5,70 km dari Ibukota 
Kecamatan dan 136 km dari ibukota propinsi. Luas wilayah 
terbagi atas tanah sawah 126 Ha dan tanah kering (tegal/landing 
249 Ha sedangkan tanah pasilitas umum 3,5 Ha untuk pasar 
kurang dari 1 Ha untukperkantoran. 
Desa Barua berbatasan dengan:  
a. Sebelah utara  : Kelurahan Campaga, Kecamatan 
tompobulu 
b. Sebelah Timur : Kelurahan Tanah Loe, Kecamatan 
Tompobulu 
c. Sebelah Selatan : Desa Biangloe, Kecamatan Pa’jukukang 
d. Sebelah Barat  : Desa Lonrong dan Desa Kampala 
Kecamatan Eremerasa 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Desa Barua 
tentang pentingnya pembuangan sampah 
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 Rendahnya Sumber Daya Manusia 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang 
pentingnya pendidikan 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan 
umum yang masih kurang 
 Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai 
penunjang pendidikan atau tempat baca 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja 
membantu orangtua sebagai petani 
 
2. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran warga masyarakat tentang 
kebersihan 
 Kurang pedulinya warga memeriksakan kesehatan 
secara rutin 
 Kurangnya kesadaran tentang pentingnya toilet dan 
menjaga kebersihannya 
 Lambannya penanganan sampah, sehingga 
menimbulkan aroma tidak sedap 
 Kurangnya penyuluhan kesehatan 
 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, 
tidak semua warga masyarakat mudah 
menjangkaunya 
 Kurangnya sarana olahraga 
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Hasnia, mahasiswi jurusan Ekonomi Islam, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam.Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang Kesenian.Iamemiliki keterampilan Pelatih Tari dan 
Puisi 
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  Erna Dusra merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi.Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang Pendidikan.Ia juga 
memiliki keterampilan di bidang Fotografer 
Nur Apni, mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang Pendidikan.Ia juga memiliki 
keterampilan masak memasak.    
Imam Fadli, merupakan mahasiswa  jurusan Akuntansi, 
Fakultas ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang Keilmuan. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi di bidang Tukang 
Nurul Fitria Fatnisah, mahasiswi Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas dakwah dan komunikasi. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Komunikasi.Mahasiswi 
ini memiliki kompetensi dibidang kesenian.Ia memiliki 
keterampilan melatih vocal. 
Ibrahim, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan.Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Mengajar.Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dibidang Mengajar Agama Islam. 
Ashar Ruslan, merupakanmahasiswa dari Jurusan 
Sistem Informatika , Fakultas Sains dan  Teknologi Ia memiliki 
kompetensi akademik tentang dunia perfileman dan komputer. 
Selain itu ia juga memiliki keterampilan di bidang . 
  A.Nurhasri Ainun Amus, merupakan mahasiswa 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas tarbiyah dan 
keguruan.Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah bidang 
bahasa.Ia juga berbakat dalam Mengajar Bahasa Inggris 
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  Syamsil Alam, merupakan mahasiswi jurusan Hukum 
Pidanadan Kekenegaraan, Fakultas Syariah dan Hukum. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang Belanja 
  Zainal, merupakan mahasiswa jurusan Bahasa dan 
Sastra Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang Jalan-Jalan 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 
ke-54. Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial 
Kemasyarakatn, bidang Keagamaan, bidang Kesenian 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di 
Sekolah 
- Pembinaan Anak SD/MI 
 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Silaturrahmi dengan warga 
- Pendataan Warga 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
-  
Bidang Kesenian 
- Melatih menari 
- Melatih vokal 
- Melatih puisi 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 
memiliki sasaran dan target, yaitu : 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
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1.  Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di 
Sekolah 
 Membantu 
Guru 
SD/MI di 
Desa Barua 
 Membantu 
Guru SMP 
2.  Pembuatan Struktur 
Organisasi  
 
SD dan SMP 
Guru dapat 
melaksanakan 
tugasnya 
masing-masing 
3.  Pembuatan Papan 
Kelas 
SD dan SMP Siswa dapat 
mengetahui 
kelasnya 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
4.  Pendataan Warga Masyarakat 
Desa Barua 
Membiasakan 
masyarakat 
hidup bersih, 
dan 
Menumbuhkan 
rasa kepedulian 
terhadap 
kebersihan 
masjid 
5.  Silaturrahmi dengan 
warga 
Masyarakat 
Desa Barua 
Menjalin 
keakraban 
dengan 
masyarakat 
Bidang Keagamaan 
6.  Mengajar Mengaji Anak-anak Bertambahnya 
pengetahuan 
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usia SD tentang ilmu 
agama dan 
bacaan Al-
Qur’an. 
Anak-anak 
mampu 
membaca Al-
Qur’an dan 
hafalan ayat-
ayat suci Al-
Qur’an  
7. Bimbingan 
Pelatihan Qasidah 
Anak-anak 
SD 
Anak-anak  
dapat berlatih 
dan menghibur 
masyarakat 
dengan seni 
bernuansa 
Islami 
8.  Melatih Tata cara 
sholat, kaligrafi, dan 
hafalan surah 
pendek  
Anak-anak 
SD Desa 
Barua 
Anak-anak 
dapat 
melaksanakan 
sholat secara 
baik dan benar, 
mengetahui 
bacaan dalam 
shalat serta 
menghafal 
surah-surah 
pendek 
9. Pembinaan TK/TPA Anak-anak 
SD 
Anak-anak 
dapat membaca 
Al-Qur’an 
dengan baik dan 
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benar 
Bidang Kesenian 
13.  Mengajar menari Siswa  Siswa dapat 
mengembagkan 
skill yang 
dimiliki 
14.  Mengajar puisi Siswa/i Siswa dapat 
mengembagkan 
skill yang 
dimiliki 
15.  Mengajar vocal Siswi Siswa dapat 
mengembagkan 
skill yang 
dimiliki 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 59 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret - 23 Mei 2017 
 Tempat : Desa Barua, Kec. Eremerasa, Kab. 
Bantaeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN 
Reguler Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2016) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 
54 
16-18 Maret 2016 
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2 Pembagian Lokasi KKN 21 Maret 2016 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2016 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1.  Penerimaan di Kantor Desa 
Barua 
23 Maret 2017 
2. Kunjungan Dosen 
Pembimbing 
23 Maret 2017 
3. Observasi dan survey lokasi 24-31 Maret 2017 
4. Kunjungan Dosen 
Pembimbing 
 15 April 2017 
5. Implementasi Program Kerja 29 Maret- 19 Mei 
2017 
6. Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan 
Dosen Pembimbing 
14 April 2017 
7. Penarikan Mahasiswa KKN 23 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan 
akhir KKN 
23 April - 17 Mei 
2017 
2 Penyelesaian buku laporan 18 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
19 Mei 2017 
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4 Penyerahan buku laporan 
akhir  KKN ke P2M 
20 Mei 2017 
5 Penyerahan buku laporan 
akhir KKN ke Kepala Desa 
dan Seluruh Mahasiswa 
KKN 
18 Mei 2017 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program 
kerja yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1. 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 
500.000,- x 10 orang 
Rp. 5.000.000,- 
 
2. 
Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh 
P2M berupa Piala Lomba 
Cerdas Cermat 
Rp. 150.000,- 
b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1. YAMAHA Rp. 100.000,- 
2. DPRD Rp. 100.000,- 
3. Departemen Agama Rp. 100.000,- 
4. Dinas kebudayaan dan wisata Rp. 100.000,- 
5. BPJS Bantaeng Rp. 100.000,- 
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6. HONDA Rp. 150.000,- 
7. TELKOM Rp. 50.000,- 
8. PEGADAIAN Rp. 100.000,- 
9. MITRA BULUKUMBA RP. 100.000,- 
10. DINAS SOSIAL BANTAENG RP. 150.000,- 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau 
strategi memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 
kelompok, dan komunitas). Intervensi sosial merupakan metode 
yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang 
pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial.pekerjaan sosial 
merupakan metode yang digunakan dalam praktik di lapangan 
pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana 
terhadap individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan 
perubahan terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat 
dievaluasi  dan diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula 
diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian 
sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, 
keluarga, dan kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada 
kondisi dimana seseorang dapat berperan sebagaimana 
seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan peran yang 
dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan 
metode intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada 
warga masyarakat di Desa Barua sebagai salah satu metode 
dalam mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia 
(SDM) di Desa Barua.Melalui pendekatan inilah bisa diketahui 
kemampuan dan kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan 
survey ke masyarakat.Berbaur bersama mereka dan 
mendengarkan segala keluh kesah mereka.Menanyakan 
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informasi tentang kondisi ekonomi, pendidikan, serta sosial dan 
masyarakat desa. Dari informasi tersebut kemudian dapat 
diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-
hal yang dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program 
keagamaan.Hal ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya 
kesadaran masayarakat dalam melaksanakan perintah 
Allah.Seperti, mengajar mengaji, menghafal surah-surah 
pendek, melatih adzan, membaca surah Ar-Rahman melakukan 
pelatihan qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, 
membuat papan kelas. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan 
untuk memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia 
masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah 
memperbaiki fungsi sosial orang (individu, kelompok, 
masyarakat) yang merupakan sasaran perubahan ketika 
fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, diasumsikan 
bahwa kondisi sejahteraan akan, semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara 
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi 
sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi 
sosial berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan 
dengan kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, 
diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung 
yang tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
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3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja 
sosial mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam 
memahami,mengindetifikasi,dan menganalisis factor-
faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa 
yang akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan 
cara mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan 
ia selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.penggalian masalah terdiri dari 
beberapa konten,di antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data merupakan tahap di mana pekerja 
sosial mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait 
masalah yang akan diselesaikan.dalam memalukan 
pengumpulan data,terdapat tiga cara yang dapat 
dilakukan yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data 
tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak merupakan tahap di mana pekerja 
sosial menyempurnakan tujuan melalui kontrak 
pelibatan klien atau sasaran perubahan dalam upaya 
perubahan 
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5) Membentuk sistem aksi merupakan tahap dimana 
pekerja sosial menentukan system aksi apa saja yang 
akan terlibat dalam upaya perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi 
merupakan tahap dimana pekerja sosial melibatkan 
pihak-pihak yang berpengaruh terhadap tercapainya 
tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam 
rangka menciptakan hubungan sosial dan penyusaian 
sosial secara serasi dan harmonis diantara lansia, lansia 
dan keluarganya, lansia dan petugas serta masyarakat 
sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan 
dalam bentuk pelayanan kesehatan 
fisioterapi,penyediaan menu makanan tambahan klinik 
lansia,kebugaran sarana dan prasarana hidup sehari-hari 
dan sebagainya. 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual 
dalam menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data 
dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan 
yang tetap dan cermat (Hamalik,199 : 151). Problem solving 
yaitu suatu pendekatan dengan cara problem identification 
untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan 
seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam 
penyelesaian masalah tersebut. Pendapat lain problem solving 
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adalah suatu pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya 
sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum 
sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai dengan 
penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik.  
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BAB III 
KONDISI DESA BARUA 
A. Sejarah Desa Barua 
1. Letak Geografis 
 
a. Sejarah Singkat Desa Barua 
Menurut sejarah keberadaan kampung Barua adalah Tanah 
Baru pemberian dari Raja Bantaeng pada abad ke 20 silam, 
pada saat raja Lembang Gantarangkeke berjanji bahwa dia 
menyerang Raja Bantaeng maka Raja Bantaeng merasa malu 
jika akan terjadi seperti itu, maka pada saat itu pula Raja 
Bantaeng mengumpulkan Algojo (Orang Pemberani), yaitu 1 
Algojo Onto dan 2 Algojo Lonrong. Mereka akan diuji siapa 
diantara keduanya yang mampu untuk mengalahkan Raja 
Lembang Gantarangkeke. Mulailah Algojo Onto untuk datang 
untuk datang menyerang Raja Lembang Gantarangkeke namun 
pada akhirnya kalah, dan mulailah Algonya Lonrong untuk 
menyerang kembali Raja Lembang Gantarangkeke dan pada 
saat itulah Lonrong mengalahkan Lembang 
Gantarangkeke.Pada saat itu pula Raja Bantaeng 
mengumumkan kepada semua petinggi Raja dan mengatakan 
AMMINROMOKOANGNGOCCI BUTTA (mengambil 
tanah) bahwa pada hari itu Raja Bantaeng akan memberikan 
Algojo Lonrong satu bidang tanah daerah Baru, yang terletak 
diwilayah Timur Lonrong yang merupakan wilayah kekuasaan 
Raja Lembang Gantarangkeke sebelumnya tanah tersebut ini 
saya berikan selaku imbalan kepada Algojo Lonrong dari hasil 
peperangannya, disinilah menjadi catatan sejarah nama 
BARUA, karena pada waktu itu perbatasan wilayah tersebut 
ditanami pohon kayu namanya KAYU BARUA, jadilah dengan 
nama BARUA. Barua adalah pecahan dari desa Lonrong yang 
dipimpin oleh kepala Desa yang bernama M. SAWID pada 
tahun 1974-1999. 
Belantara Rumah Kosong Tanah Barua| 19 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Barua dinamakan Jannang Barua yang dipimpin oleh 
seorang Jannang namanya MASSIRI dan pada tahun 1989 
Barua dibentuk menjadi Desa Definitif yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Desa namanya MASSIRI.T tahun 1989-2006 
dan pada tahun 2007 diadakan pemilihan dimenangkan oleh 
darmawan yang diaman adalah putra desa sebelumnya yaitu 
bapak Massiri.T Darmawan memimpin desa Barua kurang lebih 
3 Tahun dan pada tahun 2015 diadakan lagi pemilihan hingga 
beralih pemimpin Desa Barua pada tahun 2015 oleh Bapak 
Hasanuddin. 
b. Topogragfi Desa Barua 
  Desa Barua memiliki kondisi derah yang berbukit-bukit, 
berada diatas gunung dengan ketinggian diantara 50-300 m 
diatas permukaan laut.Kondisi tanah yang cukup subur untuk 
ditanami berbagai jenis tanaman baik tanaman jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
c. Iklim dan Curah Hujan 
Pada umumnya iklim dan curah hujan di Desa Barua 
hampir sama dengan daerah lainnya yang ada di Kabupaten 
Bantaeng yakni terdapat dua musim (musim hujan dan musim 
kemarau). Musim hujan biasanya mulai pada bulan Desember- 
Juni dan oleh masyarakat Petani dimanfaatkan untuk menanam 
berbagai jenis tanaman pertanian seperti padi, jagung dan 
tanaman koltikultural.Sedangkan, musim kemarau biasanya 
terjadi anatar bulan Juni- November.Namun, diantara musim 
kemarau tersebut masih sering terjadi hujan meskipun hanya 
sesekali biasanya musim kemarau dimanfaatkan untuk 
menanam tanaman temabakau dan tanaman jangka panjang 
seperti cokelat, cengkeh dan kopi oleh sebagian kecil 
masyarakat. Curah hujan rata-rata setiap tahun 18 mm tidak 
jauh berbeda dengan curah hujan desa lainnya di kota Bantaeng.  
d. Hidrologi dan Mata Air 
Di desa Barua terdapat dua sumber mata air dan sebagian 
lagi dari wilayah tetangga yaitu keluarahan Campaga 
Kec.Tompobulu.Sebagian mata air dari Barua digunakan untuk 
perasawahan dan sebagian lagi digunakan untuk kebutuhan air 
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bersih dan rumah tangga melalui perpipaan.Selain itu ada 
beberapa warga yang memanfaatkan air untuk daerah 
perkebunan. Pada musim kemarau masyarakat desa Barua tidak 
menemukan masalah akan kekurangan air karena air cukup 
melimpah baik untuk perasawahan, perkebunan maupun untuk 
keperluan air bersih untuk setiap rumah tangga. Hampir 90%  
masyarakat desa Barua menikmati air yang cukup untuk saluran 
irigasi dipergunakan oleh masyarakat untuk keperluan 
pengairan di lahan persawahan maupun di perkebunan  
  
 
e. Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Barua menggunakan 
air sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan 
menggunakan pipa. 
 
2. Keadaan Demografi 
 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2013 maka 
jumlah penduduk Desa Barua adalah sebagai berikut : 
  
a. Jumlah Penduduk  
Penduduk desa Barua di dominasi oleh penduduk asli 
bersuku Makassar. Desa Barua mempunyai penduduk 3.308 
jiwa, yang terdiri dari laki-laki 1.674 jiwa, perempuan 1.664 
jiwa dari 961 KK yang terbagi dari 4 wilayah Dusun, dengan 
rincian sebagai berikut:  
Tabel 1.1 
 
Keterangan  Dusun 
Tabbuakkan
g 
Dusun 
Jannayy
a 
Dusun 
Payung
-
payung 
Dusun 
Tamarunan
g 
JIWA 775 1.001 491 1.071 
KK 221 295 144 301 
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LAKI_LAKI 400 503 232 539 
PEREMPUA
N 
375 498 259 532 
 
Sumber :Pendataan Desa, Tim Penyusun 
 
b. Tingkat kesejahteraan  
Pada dasarnya masyarakat desa Barua kaya akan 
Sumber daya Alam, namun akses dan kontrol terhadap sumber 
daya yang tidak merata kepada semua warga sehingga banyak 
yang hanya sebagai petani patesan, petani patesan tidak dapat 
memperbaiki taraf hidupnya karena akses dan kontrol berada 
pada tuan tanah, selain daripada itu kurang tersedianya lapangan 
kerja yang layak untuk usia angkatan kerja menyebabkan 
banyaknya pengangguran, hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.  
 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Barua terbagi atas 3 
wilayah yaitu wilayah perbukitan, dan wilayah dataran tinggi/ 
penggunungan.Sebagian besar rumah penduduk di kelurahan 
setempat berbentuk rumah batu dan rumah panggung yang 
memiliki halaman. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Desa Barua terdiri atas dua bentuk rumah yang dimukimi 
oleh masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri 
atas rumah panggung dan rumah bawah.Rumah panggung yang 
atapnya dari seng, dindingnya kayu dan lantainya adalah papan. 
Desa Barua, terdapat 5 unit masjid, 1 unit TK, 3 unit Sekolah 
Dasar, 1 unit Kantor Kelurahan, 2 unit poskesdes dan 1 unit 
posyandu (berdasarkan data sekunder profil desa dan 
Observasi langsung lapangan). 
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2). Pemerintahan Desa  
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur 
pemerintahan Desa Barua dipimpin oleh satu orang kepala desa 
dengan dibantu oleh sekretaris.Jumlah aparat pemerintahan 
sebanyak 15 orang 15 orang dan jumlah perangkat desa 
sebanyak 20 unit kerja.Kepala desa secara langsung 
membawahi 4 kepala dusun. 
Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik 
karena mendapat dari dukungan dari Badan Permusyawaratan 
Desa (BPD) sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan 
masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
 
3. Keadaan perekonomian 
 
Berdasarkan hasilpengamatan yang ditunjang dengan 
profil desa bahwa desa Barua memiliki potensi yang cukup 
produktif terutama sumber daya alamnya.Secara umum 
potensialam dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber 
mata pencaharian utama yaitu petani jagung, padi, tomat, 
sayuran serta sebagian lahan ditanami tanaman jangka panjang 
seperti cengkeh, jambu mente serta kapuk. Khususnya untuk 
potensi sumber daya alam ada beberapa hal yang sangat 
mendukung pendapatan masayarakat yakni:  
a. Pertanian  
1. Tanaman Cengkeh 
Dari luas wilayah desa barua 30% dianataranya 
adalah tanaman cengkeh sehingga hasil cengkeh dalam 
hal ini adalah menjadi salah satu sumber pendapatan 
utama bagi masyarakat desa Barua.Iklim desa Barua 
yang berada di ketinggian menjadi tanaman cengkeh 
tumbuh subur tanpa peliharaan yang sangat menyita 
waktu.Hasil dari produksi setiap tahunnya dirasakan 
oleh masyarakat sebagai pendapatan utama masyarakat. 
Kebanyakan masyarakat yang memelihara tanaman 
Belantara Rumah Kosong Tanah Barua| 23 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
cengkeh adalah laki-laki dan perempuan dilibatkan 
pasa saat penanaman hasil . 
2. Tanaman Kakao  
Selain Cengkeh tanaman kakao juga menjadi 
sumber pendapatan utama masyarakat karena 30% dari 
keseluruhan luas wilayah desa Barua adalah lahan 
kakao.Sejak Masyarakat Desa Barua mengenal 
tanaman Kakao hingga saat ini masih memeliharanya 
dan terus mengembangkan tanaman tersebut karena 
masyarakat merasakan hasil dari tanaman 
tersebut.hassil tersebut sangat menunjang dalam rumah 
tangga. Tetapi masalhnya keterampilan masyarakat 
dalam mengelola dan memelihara tanaman cokelat ini 
sangat minim.Oleh karena itu, perlu peningkatan SDM 
dalam pemeliharaan, mengelola sampai kepada 
penamnaman hasil. 
3. Tanaman Kapuk 
Tanaman Kapuk sudah cukup lama dikenal oleh 
masyarakat yang sudah lama pula dikelola oleh 
masyarakat hingga saat ini masyarakat masih 
menjadikan sumber pendapatan dalam keluarga. Kapuk 
tidaklah susah dipelihara oleh masyarakat. Biasanya 
tanaman kapuk dijadikan oleh masyarakat sebagai 
pembatas lahan perkebunan dan lahan perumahan di 
desa Barua. Tanaman kapuk di panen sekali dalam 
setahun dan proses panen dilakukan cukup lama yakni 
sekitar 3 bulan karena buahnya tidak bersamaan 
matang. Pemasaran kapuk umum dilakukan sendiri oleh 
petani yang berlokasi di desa karena pembeli datang 
secara langsung. 
4.    Padi  
Tanaman padi menjadisumber pendapatan utama bagi 
masyarakat desa Barua.Lahan persawahan cukup luas 
yakni sekitar kurang lebih 30%.Lahan persawahan 
tersebut utamanya berada di Dusun paying-Payung dan 
Tamarunang.Karena irigasi iklim di desa sangat baik 
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maka penanaman padi dapat dilakukan sampai dua kali 
tanam/ panen.Selain tanaman padi sesekali petani 
menanam tanaman pliwijaya sebagai tanaman selah. 
 
4. Keadaan Peternakan  
a. Ternak Sapi  
Ternak Sapi yang dipelihara oleh masyarakat desa Barua 
adalah sekitar 30%. Ternak sapi tersebar di setiap Dusun desa 
Baruakebanyakan diperoleh dengan cara membeli dan ada satu 
kelompok yang masing- masing dikelola oleh usaha pribadi. 
Yang menerima bantuan sapi di Dusun Tamarunang sapi yang 
dipelihara kebanyakan sapi lokal dan selebihnya sapi yang 
dipelihara oleh sekelompok adalah sapi bibit. 
Biasanya peternak sapi menjual sapinya ke pedagang 
secara langsung karena pedagang yang datang ke desa untuk 
membeli ternak dengan cara pembayaran kas. Pengembangan 
sapi sangat baik karena ditunjang oleh pakan yang cukup 
tersedia di desa dimana lahan pertanian yang luas tanah yang 
subur dan iklim yang baik sehingga untuk populasi ternak yang 
meningkat. Hanya saja masyarakat kurang memiliki 
keterampilan teknis berternak sehingga perlu adanya 
pendampingan oleh dinas terkait.  
b.Ternak Kuda 
Untuk ternak kuda dipelihara oleh masyarak sekitar 3% 
dan tersebar pada beberapa dusun di desa Barua.Kuda biasanya 
dipelihara oleh masyarakat untuk keperluan pertanian.Kuda 
pada umumnya dipelihara oleh kalangan menengah ke atas, dan 
keperluan pakan untuk itu cukup tersedia.Selain dipergunakan 
untuk pertanian, kuda juga dimanfaatkan oleh masyarakat pada 
saat pernikahan dalam keluarga untuk dijadikan sebagai 
penganan makanan utama sajian pada pesta perkawinan.Saat ini 
populasi kuda dari hari kehari menurun karena disamping usaha 
bajak lading persawahan sekarang.Kebanyakan memakan mesin 
kontraktor, juga Karena berkurangnya tanaman kebun jangka 
pendek sehingga tenga kuda kurang lagi digunakan oleh petani 
desa Barua. 
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c. Ternak Kambing 
Di desa Barua sekitar 20%.Umumnya masyarakat 
memelihara kambing dengan status milik sendiri dan ada sekitar 
5% yang bukan milik pribadi tetapi dipelihara dengan sistem 
bagi hasil. 
Pakan kambing cukup tersedia karena desa Barua 
merupakan desa pertanian cukup subur, hanya saja pengetahuan 
peternakan massih minim dan mempergunakan cara urun 
temurun atau dengan kata lain masih dipergunakan pola 
pemeliharaan yang sederhana tapi pada tahun 2014 desa Barua 
mendapatkan bantuan dengan terbentuknya kelompok usaha 
bersama (KUBE) yang bersumber dari anggaran APBN yang 
menyebabkan peternak kambing desa Barua meningkat hingga 
10% selain di pergunakan untuk acara akikah anak, kambing 
juga bisa di ekspor ke luar daerah untuk dijadikan sevagai 
proyek pemerintah. Di desa Barua juga banyak pedanga 
kambing yang dipasarkan di pasar Jannayya sehingga tingkat 
perdagangan kambing cukup meningkat. Kambing di desa 
Barua umumnya adalah kambing lokal seperti umumnya 
dipelihara oleh desa lain. Dan kebanyakan dipelihara oleh 
keluarga menengah kebawah yang dikenal sebagai patesan. 
5. ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUAN DESA 
Dalam rangka mewujudkan pencapaian visi dan misi di Desa 
Barua maka arah kebijakan pembangunan desa di prioritaskan 
pada bidang: 
No.  Bidang Kegiatan Kebijakan-Kebijakan 
Pembangunan Desa 
1.  Kesehatan Mendorong perilaku hidup sehat 
bagi masyarakat dan bagaimana 
meningkatkan kesehatan 
masyarakat Desa Barua  
2. Pendidikan  Anak usia sekolah 
mendapatkan kesempatan 
mengenyam pendidikan 
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SLTA dan pendidikan 
yang layak; 
 Mendorong tumbuhnya 
kesadaran orang tua 
tentang pentingnya 
pendidikan dan motivasi 
anak untuk bersekolah, 
baik melalui sosialisasi 
maupun dalam bentuk 
penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan; 
 Anak usia 3 sampai 6 
tahun dapat mengikuti 
pra sekolah (kb dan tk) 
sebagai media belajar dan 
bermain dalam 
mengembangkan 
kreativitas anak; 
 Meningkatkan 
kualitas/kapasitas sumber 
daya masyarakat  
3.  Pertanian, peternakan, 
dan perkebunan 
 Meningkatkan populasi 
ternak, keterampilan serta 
kemampuan peternak 
dalam memiliki ternak  
 
6. ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA 
Pelaksanaan pembangunan di Desa mencerminkan 
upaya perbaikan dan pemberian pelayanan kepada masyarakat 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar dan mendorong 
terciptanya pertumbuhan ekonomi yang relative dapat merubah 
dari sisi kesejahteraan masyarakat.  
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 Sumber-sumber pendapatan Desa adalah pendorong 
utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 
upaya pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa. 
Sumber-sumber yang dapat menjadi pendapatan di desa antara 
lain: 
1) Pendapatan  Asli Desa (PAD); 
2) Alokasi Dana Desa (ADD); 
3) Dana Desa  (DD); 
4) Bagi hasil pajak dan retribusi; 
5) Dana tugas pembantuan kabupaten; 
6) Dana tugas pembantuan provinsi; 
7) Swadaya masyarakat;  
8) Aspirasi anggota dewan yang terhormat; 
 
B. VISI MISI, ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN 
DESA, ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA 
DAN PROGRAM KEGIATAN INDIKATIF DESA 
 
1. VISI  
Visi adalah suatu cita-cita yang akan dicapai tentang masa 
depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan 
Desa, penyususnan Visi Desa Barua ini dilakukan dengan 
pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang 
berkepentingan di Desa Barua seperti pemerintah Desa, BPD, 
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, lembaga masyarakat desa 
dan masyarakat desa pada umumnya. Dengan 
mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal di Desa 
sebagai satu satuan kerja wilayah pembangunan di kecamatan, 
maka visi Desa Barua adalah: 
“Terwujudnya Masyarakat Desa Barua Yang Maju, 
Mandiri, Berbadan Sehat Dan Beriman Kepada Tuhan 
Yang Amaha Esa, Bertumpu Pada Keunggulan Di Bidang 
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Pertanian ,  Perdagangan, Dan Industri Kecil Untuk 
Mencapai Kesejahteraan Masyarakat Lahir Dan Batin” 
2. MISI 
Setelah penyusunan visi juga ditetapkan misi-misi yang 
memuat suatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh Desa 
agar tercapainya visi desa tersebut. Visi berada diatas misi. 
Pernyataan visi kemudian di jabarkan ke dalam misi agar di 
operasionalkan/dikerjakan. Adapun Misi Desa Barua adalah:  
a) Meningkatkan produksi pertanian dan pengelolaan 
hasilpertanian termasuk pemasaranya; 
b) Meningkatkan Potensi sumber daya manusia melalui 
sistem pendidikan 
c) Meningkatkan peran Bank Rakyat agar benar-benar 
menjadi media dalam menjamin kesejahteraan 
masyarakat Desa Barua melalui sistem simpan pinjam 
yang mudah, murah, dan cepat guna mendukung 
perekonomian masyarakat desa Braua. 
d) Menjaga dan melestarikan sumber daya alam di desa 
Barua 
e) Meningkatkan sarana dan prasarana fisik (infrastruktur) 
serta pelayanan keamanan kesejahteraan sosial 
masyarakat dibidang pendidikan, kesehatan, 
kebudayaan, keagamaan dan olahraga.  
f) Menciptakan pemerintahan yang baik berdasarkan 
demokratisasi, transparansi, dan pengakuan hukum 
sosial dan hukum negara. 
g) Meningkatkan keterlibatan masyarakat melalui program 
pemberdayaan khususnya perempuan dan kaum miskin 
yang ada di  Desa Barua 
h) Meningkatkan stabilitas keamanan dan ketertiban agar 
masyarakat dapat beraktifitasndengan tenang dan damai 
i) Membuat kebijakan yang akan mendorong 
perkembangan dunia pendidikan 
j) Mewujudkan pembangunan moral spiritual melalui 
bidang agama dan budaya; 
Belantara Rumah Kosong Tanah Barua| 29 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
k) Mengembangkan sistem informasi melalui media cetak 
dan elektroniknagar bisa menopang perkembangan 
keadaan sebagai upaya mempromosikan Desa serta 
perkembangan sarana komunikasi yang semakin dinamis 
dancanggih; 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DI  
DESA BARUA 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, 
and Threats).Metode analisis SWOT adalah metode praktis 
yang digunakan untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, 
kesempatan dan hambatan dari setiap permasalahan.Dalam 
suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi yang 
sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga 
hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. 
Penjelasan permasalahan desa melalui metode analisis SWOT 
akan diuraikan, yaitu : 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat 
DesaBarua  
sangat 
mendukung 
kegiatan 
Bimbingan 
Belajar yang 
dilaksanakan 
oleh 
Mahasiswa 
Kurangya 
fasilitas 
bimbingan 
belajar 
seperti buku 
panduan 
pembelajaran 
kurikulum 
anak sekolah 
Mahasiswa 
sebagai 
pelaksana 
kegiatan bimbel 
merasa senang 
karena 
partisipasi anak-
anak sekolah 
dasar yang 
menunjukkan 
Anak-anak 
sekolah 
dasar 
masih 
sering 
rebut 
disaat 
bimbingan 
belajar 
berlangsun
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KKN. 
 
 
 
dasar. keseriusan 
belajar yang 
tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
mahasiswa 
KKN  
g sehingga 
belajar 
bimbingan 
tersebut 
menjadi 
kurang 
efektif. 
Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar  
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga 
sangat 
antusias 
dalam 
berpartisipa
si di bidang 
sosial 
 
Kondisi 
masyarakat 
dalam 
bergotongroy
ong sudah 
hampir 
hilang di 
wilayah ini. 
Secara 
umum 
masyarakat 
kurang 
peduli pada 
lingkungann
ya, sehingga 
kondisi 
masyarakat 
layaknya 
masyarakat 
perkotaan. 
- Dengan 
antusianya 
mahasiswa 
KKN untuk 
kerja bakti 
sehingga 
masyarakat 
yang melihat 
untuk mau 
ikut 
berpartisipasi 
dalam 
kegiatan 
bersih-bersih  
tersebut 
- Adat dan 
tradisi yang 
masih terjaga 
Kurangnya 
antusiasme 
masyarakat 
dalam 
gotong 
royong 
apalagi 
masyarakat 
sibuk 
dengan 
mencari 
mata 
pencaharian
nya masing-
masing. 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
1. Pembentukan Organisasi 
 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias 
warga 
terkhusus 
anak anak 
sangatlah 
besar dalam 
proses 
pembinaan 
keagamaan 
Kurangnya 
tenaga 
pengajar 
sehingga 
proses 
kegiatan 
berlangsung 
kurang 
efektif 
- Tersedianya 
SDM 
mahasiswa yang 
berkompetensi 
dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan dan 
melatih anak-
anak TK-TPA 
- Antusiasm 
anak-anak 
sangat besar 
dalam 
mempelajari Al-
Qur’an.  
Tidak 
terdapatny
a jadwal 
yang tetap 
dalam 
implement
asi 
kegiatan 
dan 
kurangnya 
ketersedia
an Al-
Qur’an 
dan buku 
Iqro’ yang 
bisa 
dibaca 
oleh anak-
anak TK-
TPA 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
- Pembinaan TK-TPA 
- Pembentukan Remaja Masjid 
- Pembentukan Tim Safari 
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Matrik SWOT 04 Bidang Kagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Besarnya tali 
silaturahim 
terhadap ibu-
ibu  di 
organisasi 
majelis 
taklim Desa 
Ulu Saddang 
Kurangnya 
alat peraga 
yang 
digunakan 
dalam 
pelatihan 
qasidah. 
Antusiasme 
ibu-ibu majelis 
taklim untuk 
belajar 
bersama 
mahasiswa 
KKN 
Kurang 
disiplinnya 
masyarakat 
dalam 
mengikuti 
kegiatan 
pelatihan  
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Bimbingan pelatihan Qasidah. 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Beberapa 
tokoh 
masyarakat 
sangat mendu-
kung adanya 
pengadaan Al-
Qur’an 
sehingga anak-
anak TK/ TPA 
mendapatkan 
fasilitas yang 
cukup untuk 
belajar 
membaca Al-
Kurangnya 
kesadaran 
masyarakat 
untuk ikut 
berpartisipasi 
dalam 
mempersiapk
an Al-Qur’an 
dan buku 
Iqra’ untuk 
anak-anak 
mereka. 
Bantuan Al-
Qur’an dan 
buku Iqra’ 
yang telah 
diusahakn oleh 
mahasiswa 
KKN membuat 
masyarakat 
dan anak-anak 
mereka sangat 
senang. Meski 
bantuan ini 
masih sangat 
terbatas 
Bantuan 
pengadaan 
Al-Qur’an 
terkendala 
oleh 
terbatasnya 
bantuan dari 
donatur dan 
tidak 
adanya 
bantuan dari  
orangtua a 
atau 
masyarakat 
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Qur’an. sendiri. 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Menyampaikan pentingnya majelis Ta’lim  
 
Berdasarkan program kerja yang dilakukan selama 59 hari, 
maka ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
a. Bidang Edukasi 
Terdapat satu lembaga pendidikan formal tingkat 
Sekolah Dasar yaitu SDN 19 Landang dan SD Inpres Barua 
merupakan sekolah unggulan di desaBarua.Kondisi kebersihan 
sekolah masih perlu ditingkatkan, dan papan kelasnya yang 
tidak ada sehingga kami membuat tenpat sampah dan papan 
kelas. 
b. Bidang Kepemudaan dan Olahraga 
 Dalam data kependudukan pemuda di Dusun Barua juga 
terhitung sangat banyak namun kondisi yang kami lihat saat 
kami melakukan survey itu sangatlah sedikit yang 
mempedulikan masalah remaja mesjid dikarenakan pemuda 
lebih memperhatikan pergaulan yang kurang bermanfaat. Sama 
halnya di bidang Olahraga juga sangat minim, dikarenakan 
sarana yang tidak ada sama sekali sehingga sulit bagi tunas 
muda mengembangkan skill nya di bidang Olahraga. 
Bidang    Edukasi  
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Membuat Pengadaan Batas RK/RT 
Tempat / Tanggal Sekolah  / 10 April 2017 
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Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota   
 Kelompok 
Tujuan Untuk mempermudah menemukan 
alamat tokoh masyarakat 
Sasaran Tokoh Masyarakat  
Target Sebagai penanda masyarakat 
Deskripisi Kegiatan Proses pengajaran ini dilakukan  
oleh mahasiswa KKN UINAM 
Ang. 54 selama 2 minggu secara 
rutin 
Hasil Kegiatan 2 minggu semuanya sudah selesai 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang  Edukasi  
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Membantu mengajar di sekolah 
Tempat / Tanggal Sekolah  / disesuaikan 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota   
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 Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik 
menfasilitasi sekolah  
Sasaran Pendidik  
Target Mengabdi dan menuangkan ilmu 
yang didapatkan untuk saling 
berlajar 
Deskripisi Kegiatan Proses pengajaran ini dilakukan  
oleh mahasiswa KKN UINAM 
Ang. 54 selama 4 minggu secara 
rutin 
Hasil Kegiatan 4 minggu semuanya sudah selesai 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
Bidang  Edukasi  
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pengadaan tempat sampah 
Tempat / Tanggal Barua 8 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 x 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
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Tujuan Program pengadaan tempat sampah 
strategis ini bertujuan untuk 
merealisasikan suatu sistem 
pengelolaan sampah secara terpadu 
di Desa Barua. 
Sasaran Masyarakat 
Target  merbantu dalam mempelajari 
menjaga kebersihan lingkungan 
Deskripisi Kegiatan ini dilakukan  oleh mahasiswa 
KKN UINAM Ang. 54 selama 1 x 
selama KKN berlangsung 
Hasil Kegiatan 2 hari semuanya sudah selesai 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang  Edukasi  
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Festival anak soleh 
Tempat / Tanggal Mesjid Nurul Ma’ruf  25 April 
2017 
Lama pelaksanaan 1 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota                  
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu peserta didik 
meningkatkan keinginan untuk 
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selalu belajar.  
Sasaran Peserta didik 
Target Pesert didik terbantu meningkatkan 
beajar 
Deskripisi Kegiatan Proses pengajaran ini dilakukan  
oleh mahasiswa KKN UINAM 
Ang. 54 selama 1 x selama KKN 
berlangsung se-Desa Barua.  
Hasil Kegiatan 2 minggu waktu pesiapan 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Penyuluhan Pertanian 
Tempat / Tanggal Desa Barua 1 dan 2/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan 1 X 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Untuk memberikan informasi seputar 
pertanian 
Sasaran Masyarakat  
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat 
mampu mempererat hubungan agar 
mahasiswa KKN mampu 
melaksanakan program kerjanya 
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dengan baik dan lancar.  
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 1 x  
lebih  selama jangka KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  
Hasil Kegiatan Baik  
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Gotong royong ( Sabtu Bersih ) 
Tempat / Tanggal Desa Barua 18 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 6 x selama KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota       
Kelompok 
Tujuan Agar cepat selesai   
Sasaran Kebersihan Desa 
Target Masyarakat dapat mempertahan kan 
adat gotong royongnya . 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat membantu 
mempererat hubungan.  
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Hasil Kegiatan 6 x  terlaksana selama KKN 
berlangsung bersama mahasiswa KKN 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Menghadiri Acara Akikah 
Tempat / Tanggal Disesuaikan 
Lama pelaksanaan 1 kali selama mahasiswa KKN 
berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan 
masyarakat dapat menjalin 
silaturrahmi. 
Sasaran Masyarakat desa Barua 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat menjalin silaturrahmi  
Deskripisi Kegiatan Penyadaran mahasiswa akan 
pentingnya pernikahan 
Hasil Kegiatan 1 x menghadiri pernikahan  selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program  berlanjut 
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Bidang Keagamaan 
Nomor  08 
Nama Kegiatan Mengajar TK/TPA 
Tempat / Tanggal 5 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik  
menambah wawasan tentang cara 
Tadarrus dengan baik dan bennar. 
Sasaran Murid SD Desa Barua 
Target Gur terbantu dalam kegiatan 
Pelatihan Tadarrus 
Deskripisi Kegiatan Proses pembinaan latihan ceramah 
ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 
54 lima kali dalam seminggu dan 
kegiatan ini membantu tenaga 
pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 8 x 6 minggu proses belajar 
mengajar terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal Posko dan masjid  / 6 x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 8 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak 
dalam mengembangkan ilmu 
spritual nya 
Sasaran Anak SD 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta 
hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib 
untuk diselenggarakan karena 
tunas muda akan terbiasa 
mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 30 x terlaksana selama program 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Bidang Kesenian  
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Melati menari 
Tempat / Tanggal Posko rutin setiap hari 
Lama pelaksanaan 40 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Nurfadillah 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Untuk meningkatkan keterampilan 
anak-anak 
Sasaran Siswa SD  
Target  Siswa mampu memberikan warna 
hidup pada masyarakat 
Deskripisi Kegiatan Proses kegiatan ini rutin dilakukan 
setiap hari untuk meningkatkan skill 
peserta didik.  
Hasil Kegiatan 40 x  terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Bidang Kesenian  
Nomor Kegiatan 15 
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Bidang Kesenian  
Nomor Kegiatan 16 
Nama Kegiatan Melatih Vokal  
Tempat / Tanggal Baruga Desa  / rutin setiap hari 
Nama Kegiatan Melatih Puisi 
Tempat / Tanggal Posko/setiap hari 
Lama pelaksanaan 40 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Hasnia 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Untuk meningkatkan keterampilan 
anak-anak 
Sasaran Siswa SD  
Target  Siswa mampu memberikan warna 
hidup pada masyarakat 
Deskripisi Kegiatan Proses kegiatan ini rutin dilakukan 
setiap hari untuk meningkatkan 
skill peserta didik.  
Hasil Kegiatan 40 x  terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Lama pelaksanaan 40 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Nurul 
Fatnisah 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Untuk meningkatkan keterampilan 
anak-anak 
Sasaran Siswa SD  
Target  Siswa mampu memberikan warna 
hidup pada masyarakat 
Deskripisi Kegiatan Proses kegiatan ini rutin dilakukan 
setiap hari untuk meningkatkan 
skill peserta didik.  
Hasil Kegiatan 40 x  terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjutan 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
kegiatan.Terdapat factor pendorong dan penghambat jalannya 
program pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di Desa 
Barua. Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para 
donatur 
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b. Antusiasme masyarakat Desa Barua yang tinggi 
c. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa 
Barua 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski 
masih kurang mengamalkannya 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa 
dusun yang jauh dari keramaian 
f. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
g. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anak mereka ke jenjang yang lebih 
tinggi 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber 
KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, 
antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-
masing-masing RW. Sebagian besar masyarakat 
terkesan sangat cuek dengan kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan. 
b. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat 
dan menjaga fasilitas yang ada 
c.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada 
anak-anak mereka 
d. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka 
terkait pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
e. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) 
tenaga pengajar keagamaan. 
f. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki 
pekerjaan sebagai Petani dengan waktu kerja dari pagi-
sore. 
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Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu 
mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif 
dengan menjadikan beberapa masalah itu menjadi sebuah 
program kerja.Meski disadari keterbatasan waktu dan 
kemampuan kami dalam menyelesaikan semua masalah yang 
ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Barua juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan 
dikenang oleh masyarakat. Beberapa program kerja yang telah 
disebutkan secara umum terlaksana dengan baik, berkat 
dukungan semua pihak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk 
pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa 
Barua, Kecamatan Eremeras, Kabupaten Bantaeng. Sebanyak 
10 Mahasiswa  
Program-program yang dilaksanakan merupakan 
kegiatan yang berdasarkan hasil surveidan potensi serta 
permasalahan yang ada di lokasi KKN.Program tersebut 
berkontribusi aktif dalam penyelaesaian masalah desa 
mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesenian, 
keagamaan, social dan keagamaan.Mahasiswa KKN telah 
memberi dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang telah diidentifikasi. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah 
dilakukan maka kami telah .merekomendasikan beberapa 
hal terhadap pihak-pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat 
desa terutama pada dusun yang terletak di wilayah 
terpencil yang masih sangat membutuhkan 
pelayanan masyarakat seperti posyandu. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga 
pendidikan di luar sekolah maka 
direkomendasikan kepada pemerintah untuk 
mengadakan rumah baca. 
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 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di 
bidang pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib 
belajar12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi 
masyarakat kurang mampu untuk dapat 
mengenyam bangku pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan 
jadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka 
kami merekomendasikan agar desa ini tetap 
menjadi desa binaan UIN Alauddin Makassar . 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan 
pemilihan lokasi sesuai dengan tujuan yaitu 
mengabdi di daerah pelosok dalam hal ini 
penempatan tidak lagi didaerah yang terbilang 
maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Barua masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Barua masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa 
TPA/TPQ yang kemudian tidak lagi aktif setelah 
mahasiswa KKN meninggalkan lokasi. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih 
membutuhkan inventaris dalam hal ini 
direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya 
untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-Qur’an 
di beberapa masjid. 
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Desa Barua 
Hasanuddin (Kepala DesaBarua) 
Saya selaku Kepala Desa Barua sangat 
gembira dengan kedatangan mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar karena 
telah membantu melaksanakan program-
program kerja desa dengan 
memberdayakan kompetensi-kompetensi 
yang ada di masyarakat. Saya sebagai 
Kepala Desa Barua bersedia menerima 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
kapan pun, karena semakin banyak orang 
yang berinteraksi maka semakin banyak pula pembelajaran atau 
ilmu yang dapat diperoleh.  Saya  mengucapkan terima kasih 
kepada anak-anakku mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan ke-54 karena telah membantu dan memberikan 
kontribusi untuk kemajuan DesaBarua. Terutama program 
festival anak sholeh yang baru-baru selesai diadakan oleh anak-
anak KKN yang tentunya akan sangat memberikan banyak 
pengalaman kepada anak TK/TPA yang ikut dalam lomba 
tersebut. Saya berharap semoga anak-anakku bisa 
memaksimalkan proses berKKN di DesaBarua dan jangan lupa 
untuk kembali ke desa Barua.   
Aidil Akbar (Tokoh Pemuda) 
Kehadiran mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-54 menjadi ikon 
atau sarana untuk memperluas kembali 
jaringan, baik internal maupun eksternal 
(Satgas UIN, perangkat DesaBarua, dan 
keluarga besar UIN).Suatu kehormatan 
bagi Satgas Desa Samangki karena telah 
kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Belantara Rumah Kosong Tanah Barua| 51 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
Alauddin Makassar yang bertujuan untuk menyelesaikan salah 
satu mata kuliah dengan jumlah 4 SKS atau istilah kerennya 
Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
BerKKN di Desa Barua bukan hanya masalah 
menyelesaikan tugas dari dosen pembimbing dan program kerja 
desa, tetapi lebih kepada menjalin hubungan manis antara adik-
adik mahasiswa dengan masyarakat, agar mahasiswa juga dapat 
merasakan suka dan duka kehidupan yang bisa menjadi energi 
positif atau motivasi menuju masa depan yang cerah. Dengan 
berKKN, mahasiswa juga dapat merasakan menjalani 
kehidupan di tempat yang tidak ada jaringan telepon maupun 
jaringan internet. Namun selain harus merasakan suka duka 
kehidupan tanpa jaringan, mahasiswa juga dapat merasakan 
nikmatnya Water Park Eremerasa dan Air Terjun Sumoko 
secara cuma-cuma alias gratis dan masih banyak kesenangan 
lain yang bisa dirasakan saat berKKN. Semua itu bisa menjadi 
kenangan yang indah dan tak terlupakan.Selamat jalan adik-
adikku tersayang, terus semangat menyelesaikan sisa tugas 
kuliah demi menyandang gelar sarjana. 
 
 Sumarni (Tokoh Pendidik Tk/TPA) 
Saya sangat senang dengan adik-adik KKN UIN 
Alauddin Makassar Angkatan ke-54 yang sekiranya dari 
beberapa program kerja yang bersifat keagamaan seperti 
mengajar mengaji dan melatih qasidah itu memang perlu untuk 
mendidik anak-anak agar lebih meningkatkan jiwa 
keislamannya.Dan harapan saya kedepannya kepada mahasiswa 
KKN angkatan selanjutnya agar melakukan lebih banyak 
kegiatan untuk membangun desa ini jauh lebih baik dari 
sebelumnya. 
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Arif (Warga Desa Barua) 
Saya sangat senang dengan kedatangan anak-anak KKN 
di desa kami karena dengan kedatangan mereka membuat anak-
anak menjadi lebih semangat dan bisa belajar banyak hal 
termasuk kekeluargaan.Antusiasme masyarakat juga 
“alhamdulillah” baik dan mereka juga bisa meningkatkan 
keakraban dengan masyarakat.Saya sangat berterimakasih 
kepada mereka sudah menjadi inspirasi bagi anak-anak, 
seringlah datang dan jangan menganggap KKN kalian hanya 
sebagai tahap untuk bisa meraih gelar sarjana. 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 Desa Barua 
 
 Nama :  HASNIA 
Jurusan :  EKONOMI ISLAM 
Fakultas :  EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Bismillahirrahmanirrahim....... 
Assalamualaikum!!!! 
 Segala puja puji Ilahi, zat maha sempurna. Muara segala 
kerinduan dari para pecinta yang haus akan kekekalan kasih 
sayang-Nya. Semoga kerinduan kita kepada-Nya akan 
menghantarkan kita untuk tetap Istiqhomah di jalan-Nya. 
Sholawat serta salam tidak lupa kita panjatkan kepada sang 
penyuara kebenaran, yang menyuarakan kebenaran di atas pada 
pasir yang panas yaitu Nabi Besar Muhammad SAW yang telah 
membawa kita menuju zaman penuh dengan ilmu pengetahuan 
dan menghapuskan zaman kebodohan beserta para sahabat dan 
keluarganya. 
 KKN adalah salah satu mata kuliah yng wajib diambil 
oleh setiap mahasiswa, dimana KKN adalah Kuliah Kerja Nyata 
yang  ini pasti sudah tidak asing lagi bagi mahasiswa di atas 
semester 7. Kini tibalah saatnya berKKN, sebelumnya banyak 
teman-teman yang sudah mengalami KKN mengatakan kalau 
KKN itu banyak tidurnya dan nyantai.Ada juga yang 
menyatakan KKN itu menyenangkan, karena teman-teman 
KKNnya asyik dan desa yang ditempati indah serta ramah 
masyarakatnya.Banyak pula yang menyatakan kalau KKN itu 
tidak enak karena faktor desanya. Sekarang giliran saya 
membuktikan kalau KKN itu seperti apa. 
Kata Bismillah yang menjamu keberangkatanku dengan 
kulangkahkan kaki keluar dari kontrakanku dengan harapan, 
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langka ini bisa jaya yang nantinya akan menjadi rumah baru 
bagi kami selama dua bulan. 
 Alhamdulillah dimulai dari pengumuman  angkatan 
KKN antara 54 dan 55,saya di posisikan di angkatan 54 dan 
totohnya di angkatan 54 itu terbagi lagi menjadi 2 antaran gugus 
A dan gugus B dan lagi-lagi saya di tepatkan di Gugus B , Jadi 
kesimpulannya saya KKN angkatan 54 Gugus B. Pembengkalan 
KKN pun dimulai,waktu pembekalan itu 3 hari,di pembekalan 
itu kitapun di kasih berbagai materi bagaimana bersosialisasi 
dengan warga desa,cara berorganisasi,tentang keagamaan,cara 
menyikapi perbedaan-perbedaan suku,agama atau pun ras.3 hari 
setelah pembekalan pengumuman penetapan lokasipun di 
umumkan di website KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR,rasa deg-degan,takut dan khawatir sudah terbesit 
di fikiran Hahahah takut?khawatir? pastilah jangan sampai 
penetapan kkn ku di tempat yang terpencil dan lokasinya yang 
tidak terjangkau dengan listrik apalagi jaringan…Dan lagi-lagi 
saya bersyukur penetapan KKN saya di Kab.Bantaeng 
Kec.Eremerasa. 
Setelah pengumuman  lokasi tadi 3 hari sesudah itu kita 
dipertemuakn dengan pembimbing dan para mahasiswa yang 
sama penetapan lokasi di kec.Eremerasa. di situ kita di bagi 
menjadi 9 posko karena di Kec.Eremerasa ada 9 Desa masing-
masing desa di tepatkan 10 mahasiswa,adapun desa- desa dari 
Kec.Eremerasa yaitu Desa Mamampang,Desa lonrong,Desa 
Mappilawing,Desa Pa’bumbungan, Desa Pa’bentengan, Desa 
Parangloe, Desa Barua, Desa Ulugalung, dan Desa Kampala. 
Saya sendiri di Desa Barua dengan 10 Mahasiswa KKN yang 
berbeda-beda Jurusan dan Fakultas,terdiri dari Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam,Fakultas Adab dan 
Humaniora,Fakultas Tarbiyah dan keguruan,dan Fakultas Sains 
dan Teknologi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan Fakultas 
Adab dan Humaniora. Posko Barua ini ialah posko 7 dari 
Kec.Eremerasa karena di posko 7 ini ada Kordinator 
Kecamatan. Adapun nama-nama posko Barua ialah: 
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1. Imam Fadli  (Fak.Ekonomi dan bisnis islam,Jurusan 
Akuntansi) 
2. Nur Apni  (Fak.Tarbiyah dan keguruan,Jurusan 
Peendidikan Bahasa Inggris) 
3. Ashar Ruslan (Fak.Sains dan Teknologi,Jurusan 
Tehnik informatika) 
4.  Hasnia (Fak.Ekonomi dan bisnis islam,Jurusan 
Ekonomi islam) 
5. Syamsir Alam (Fak. Syariah dan Hukum, Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan ) 
6. zenal Wali (Fak.Adab dan humaniora,Jurusan Bahasa 
dan Sastra Inggris) 
7. A. Nur hasri Ainun Amus (Fak.Tarbiyah dan 
keguruan,Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris) 
8. Ibrahim ( Fak. Tarbiyah dan Keguruan, Pendidikan 
Agama Islam) 
9. Erna Dusra ( Fak. Dakwah dan Komunikasi, Ilmu 
Komunikasi ) 
10. Fitria Nurul Fatnisah ( Fak. Dakwah dan 
Komunikasi, Ilmu Komunikasi) 
Disini kami dipertemukan dengan berbagai karakter,dan 
berdeda suku daerah. awal pertemuan ini mulaila kami 
perkenalan satu sama lain dan di bentuk struktur mahasiswa 
KKN dimulai dari Kordes, Sekdes, Bendahara serta Anggota. 
Tibalah saatnya waktu pemberangkatan KKN, Saya mendapat 
desa Barua dan terkadang  saya menerka-nerka seperti apa desa 
Barua. Apakah saya betah tinggal KKN dua bulan di desa sana 
??. Pertanyaan itu akan terjawab seiring berlalunya hari-hari 
bersama teman-teman baru. 
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Pemberangkatan KKN tanggal 23 maret 2017 tepatnya 
hari kamis,kita disuruh kumpul jam 7:30 sudah ada di kampus 
tepatnya  di audiotorium UIN Alauddin Samata Gowa,sebelum 
kumpul kita  semua fokus untuk mencari Bus apa yang di 
kendarai untuk sampai  ke Lokasi KKN, sesudah itu barulah 
kita semua para mahasiswa yang pemberangkatannya 
bersamaan secara kolektif, dan tepatnya hari Kamis di 
kumpulkan menjadi satu sesuai kecamatan dan desa masing-
masing. Disitu kita di arahkan sama para pembimbing untuk 
tidak melakukan kekacauaan di kampung orang. 
Berangkat kelokasi jam 09:00,singgah istirahat di 
Jenneponto jam 11:30, lanjut perjalanan dan sampailah kita di 
Bantaeng tepatnya di Balai Kartini untuk pembukaan KKN 
Angkatan 54 terkhusus untuk di Kab.Bantaeng jam 13:10, 
Pembukaan KKN ini di buka langsung oleh Bupati 
Kab.Bantaeng yaitu Bapak Prof.Dr.Ir.H,M Nurdin Abdullah 
M.Agr, di pembukaan KKN ini juga kita di kenalkan oleh 
masing-masing bapak kepala Desa, tetapi sayangnya pas 
perkenalan Bapak Kepala Desa Barua tidak berada di tempat. 
Ucapan alhamdulillah saya sangat bersyukur bisa KKN di kota 
Bantaeng karena seluruh tempat wisata gratis untuk mahasiswa 
KKN,Kata bapak Bupati tadi. 
Setelah pembukaan semuanya dijemput kepala desanya 
masing-masing tapi lagi-lagi kami belum bertemu dengan 
kepala Desa Barua bagaimana rupa tampannya. Setelah hampir 
setengah jam baru ada yang menjemput untuk berangkat ke desa 
Barua tapi yang jemput bukan Kepala Desa tapi anggotanya. 
Rasa yang selalu menerka-nerka bagaimana karakter Kepala 
Desanya untuk menjemput kamipun beliau tidak sempatkan 
hadir.Setelah sampai di desa kami pun bersyukur tempat yang 
kami datangi alhamdulillah untuk ditempati, meskipun kami 
rumah yang kami tempati rumah kosong dan harus di bersihkan 
tapi semangat teman-teman untuk membersihkan sangat luar 
biasa menurut saya. 
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Tepat Jam 17.40 terpancar sinar sunset yang begitu indah  
yang sudah hampir terbanam matahari di ufuk barat. Sedikit 
senyuman saya mengucapkan salam perkenalan dengan tanah 
Barua. Entah kenapa terbesit dalam benakku “disinilah saya 
bakalan membuat sandiwara dalam nyata “ berusaha 
mengeluarkan senyuman saat berpapasan dengan masyarakat. 
Tak banyak momen yang saya lewati diawal KKN 
dikarenakan harus balik kampungan yang harus memaksaku 
meninggalkan teman-teman karena keluarga yang lebih 
utama.Disitulah teman-teman lebih banyak tau tentang desa 
dibandingankan saya yang hanya bisa tahu proram kerja setelah 
seminar desa. Rasa bangga ke teman-teman dengan 
kekompakan mereka bisa membuat 9 program kerja dan dibantu 
dengan antausias masyarakat sangat tinggi sehingga 
terbentuknya program kerja diantaranya : 
1. Pengadaan tempat sampah 
2. Pengadaan batas RT/RK 
3. Pengadaan papan nama tokoh masyarakat 
4. Mengajar SD 
5. Festival anak sholeh 
6. Penyuluhan pertanian  
7. Sabtu bersih 
8. Mengajar TPA 
9. Kompetisi olahraga antar dusun. 
Hari demi hari pun kami lewati dengan penuh 
candaan,kebahagiaan,masak bersama,makan bersama,tidur pun 
kita lalui bersama di posko, walaupun kadang ada masalah yang 
kita hadapi akan terselesaikan dengan duduk bersama dan 
mencari solusi untuk permasalah tersebut. Kekompakan 
pastinya harus selalu terjalin selama kami berada disini dan 
nanti pada saat kita tidak disini lagi.awalnya kita ini seperti 
sekumpulan orang atau manusia  yang disatuakan dalam sebuah 
rumah dan di dalam rumah tersebut bermacam-macam karakter 
yang harus kita pahamkan terlebih dahulu satu persatu. boleh di 
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katakan kita seperti keluarga dan saudara, Yah merekalah 
keluarga keduaku. Dari bagun tidur sampai tidur lagi Selalu 
Bersama. 
Menjalani keseharian di Desa Barua tidaklah sulit, cukup 
ikuti adat dan etika masyarakat setempat sudah pasti akan 
mendapat perlakuan baik dari orang sekitar. Membentuk jati diri 
yang baik harus di mulai dari usia dini. Pada dasarnya manusia 
diciptakan di dunia ini untuk menjadi seseorang yang 
bermamfaat untuk orang lain. Tugas manusiawi merupakan 
tugas sebagai seorang manusia. Begitupun juga dengan Guru, 
Guru harus bisa menjadi dirinya sebagai orang tua kedua bagi 
murid. Selama saya mengajar di SD, saya menemukan beberapa 
hal yang sangat berharga.Yang paling utama saya bisa 
memberikan ilmu-ilmu kepada adek-adek SD meskipun hanya 
sedikit.Meski awalnya saya menganggap bahwa mengajar anak 
SD adalah hal yang mudah, Namun kenyataannya tidak 
demikian.Meskipun begitu, saya merasa sangat senang memiliki 
kesempatan untuk mengajar anak-anak yang sangat antusias 
untuk menerima pengetahuan baru. Menurut saya mengajar itu 
adalah cara berkomunikasi dengan menyisipkan makna positif 
agar diterapkan didalam kehidupan dan membuat orang-orang 
yang asalnya tidak tau menjadi tau. Sampai hari ini masih 
ketakutan saat mengajar itu adalah saat mengajari mereka dan 
materi yang saya beri salah. Hal itu yang sangat mengganggu 
fikiran saya saat mengajar tapi mungkin inilah proses menuju ke 
jenjang yang nyata dan dari mereka saya belajar tentang 
kelembutan dan kesederhanaan hati seorang pengajar. 
Nama  : Erna Dusra 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN)  merupakan kegiatan yang 
wajib di geluti oleh mahasiswa semester akhir demi 
menerapkan Tri Darma Perguruan Tinggi yakni pengajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tujuan dari 
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KKN yakni melaraskan ilmu pendidikan yang telah diperoleh di 
perguruan tinggi dengan masalah sosial dalam masyarakat demi 
terwujudnya masyarakat sejahterah. Saya termaksud salah satu 
mahasiswa yang tengah menjalani KKN, angkatan  54 di Desa 
Barua Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.  
Kegiatan  KKN dijalani selama dua bulan yakni dari 
tanggal 23 Maret sampai dengan 23 Mei. Sebelum menjalani 
KKN saya beserta peserta KKN lain mengikuti pembekalan 
padahari rabu tanggal 15 sampai 17 Maret. Selama masa 
pembelakan kami diberikan masukan-masukan, saran, serta 
pengetahuan tentang cara pengabdian terhadap masyarakat. 
Senin berikutnya, tiba saat pembagian lokasi dan posko. Saya 
sempat cemas  dengan lokasi yang akan ditempati selama dua 
bulan nnti serta teman-teman baru. Kemampuan berdaptasi 
yang kurang menjadi salah satu kekhawatiran saya.Kemudian 
saat yang mendebarkan itu tiba dimana saya ditempatkan pada 
posko 7 tepatnya di Desa Barua.Kami kemudian di kumpulkan 
bersadarkan tempat yang sudah ditentukan. Awal bertemu 
dengan teman-tempan posko yang berjumlah 10 orang 
terdiridariempatlaki-lakidanenamwanitauntuk menentukan 
keanggotaan posko, saya merasa canggung  berada diantara 
mereka, namun setelah beberapa kali bertemu, saya mulai 
merasa nyaman dengan teman-teman baru saya. Beberapa hari 
kemudian kami peserta KKN anggatan 54 Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Tahun 2017, berangkat ke lokasi 
pengabdian. 
Tiba saatnya saya dan teman-teman posko sampai di 
Desa Barua, tepatnya pada dusun payung-payungdan 
menempati rumah kosong,sebelum beristirahat dengan segera 
kami membersihkan rumah kami selama dua bulan kedepan 
nantinya. Selama membersihkan yang terlihat adalah kerja sama 
dan kekompakan. Setelah membersihkan rumah, kami di 
panggil oleh salah satu warga ke rumahnya dan dijamu makan 
siang.Penjamuan itu sangat berarti bagi kami yang sedang 
kelaparan dan kelelahan.Seluruh warga desa Barua menyambut 
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kami dengan penuh keramahan.Keramahan warga seolah 
menyatu dengan suasana desa yang sejuk dan asri.Kedatangan 
kami sangat di sukai oleh anak-anak kecil di desa ini.Kami 
seakan dieluh-eluhkan oleh anak-anak kecil.kami sangat senang 
dan mengapresiasi keramahan mereka. 
Sangat terlihat komunikasi yang baik antar Masyarakat 
desa Barua, masyarakat masih membudayakan 
musyawarah.Suasana sosial desa sangat berbeda dengan 
suasana perkotaan .yang penuh dengan keegoan dan konsep 
individuallisme yang tinggi.Masih terlihat warga desa 
berkumpul dan bersapa, sehingga masalah-masalah sosial atau 
konflik sosial jarang terjadi di desa Barua ini, karena jalinan 
komunikasi yang berjalan efektif.Diketahui salah satu penyebab 
konflik adalah miskomunikasi atau 
kesalahpahaman.Kesalahpahaman terjadi karena tidak adanya 
komunikasi lanjutan.Masyarakat Barua merupakan salah satu 
masyarakat yang jalinan komunikasinya masih sangat baik.Dan 
saya sangat harapkan itu karena terus terjalin selama-lamanya. 
Mata pencaharian warga didominasi oleh pertanian, 
kondisi perekonomian warga pun terbilang baik ditandai dengan 
banyaknya rumah-rumah permanen.Tingkat pendidikan warga 
juga tinggi. Banyak anak muda yang sedang dan sudah lulus 
dari perguruan tinggi. Jadi bias dikatakan bahwa tingkat 
perekonomian, social eknomi warga desa Barua terbilang baik,  
namun dibalik itu ada beberapa hal yang menjadi 
ketidaknyaman saya dan teman-teman saya yakni sampah.  
Setelahmelakukan observasiselama lima hari, dan kami 
dapati masalah utama pada desa Barua terletak pada draenase 
dan tempat penampungan sampah. Setiap warga desa tidak 
mempunyai tempat sampah khusus pada rumahnya,mereka 
terbiasa membuang sampah di kebun-kebun mereka ataupun 
membuangnya pada selokan-selokan. Inilah yang kemudian 
menjadi keprihadian kami. Bayangkan saja bisa sepuluh atau 
dua puluh tahun akan datang selokan-selokan yang dijadikan 
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pembuangan itu akan mampet dan  dapat menimbulkan banjir, 
belum lagi masalah-masalah kesehatan yang akan muncul 
nantinya.  Bukan hanya itu  masyarakat juga belum mampu 
mengelolah sampah dengan baik tidak salah apabilah kami 
menyimpulkan bahwa Sampah menjadi masalah utama di desa 
Barua. 
Berdasarkanremukanbersama, kami berhasil 
merangcang  sembilan program kerja yang kana dijalankan. 
Diantaranya  yang pertama pengadaan tempat sampah dengan 
tujuan untuk merealisasi suatu sistem pengelolahan sampah 
yang terpadu di desa Barua. Kedua pengadaan batas RT/RK 
tujuannya mempermudah masyarakat untuk menemukan 
kediaman RT/RK, program ini di sarankan langsung oleh bapak 
kepala desa Barua.Kemudian yang ketiga mengajar SD dan 
SMP, bidang studi yang diajarkan yakni komputer, bahasa 
Ingris, pendidikan Agama Islam.Keempat mengadakan Festival 
anak Soleh. Kelima melakukan penyuluhan pertanian, tujuan 
untuk memberikan informasi dan pembekalan kepada 
masyarakat  seputar pertanian, narasumber yang didatangkan 
merupakan tenaga ahli dari Bidangpenyuluhan pertanian. 
Selanjutkan program kerja yang keenam menerapkan sabtu 
bersih dengan tujuan  untuk menciptakan lingkungan desa yang 
bersih terutama sarana-saranan umum, misalnya kuburan, 
mesjid dll. Dan yang terakhir mengadakan kompetisi olaraga 
antar kabupaten.Ini merupakan program kerja dengan skala 
besar. 
Program-program kerja tersebut kemudian kami 
publikasikan kepadas eluruh warga desa Barua melalui Seminar 
desa di kantor Desa.Warga desa telihat antusias dengan proker 
yang dicanangkan oleh kami.Beberapa saran dan kritikan yang 
membangun turut mereka berikan.Semua itu sangat membantu 
kami guna mengoptimalkan proker secara efektif bagi 
masyarakat. 
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Program kerja yang kami lakukan terasa ringan 
dikarenakan kami dibantu oleh organisasi pemuda desa  yakni 
Karangtaruna. Kami sangat bersyukur setiap  program kerja 
yang kami lakukan didukung oleh mereka, serta masyarakat 
dengan suka reka berpartisipasi didalamnya tanpa kecuali pas 
desa beserta perangkatnya. Kesuksesan program kerja yang 
kami lakukan tidak terlepas dari dukungan beberapa eleman 
yang sempat saya sebutkan sebelumnya. 
Maka dari itu saya sangat berterima kasih kepada segala 
elemen desa yang telah berpastisipasi dan menerima dengan 
baik program kerja kami, saya sangat berharap program kerja 
yang telah berjalan ini masyarakat dapat merasakan 
manfaatnya, agar pengabdian kami selama dua bulan 
dirasaefektif. 
Saya juga mengucapkan terima kasih kepada teman-
teman posko atas kerja samanya selama 2 bulan ini. Semoga 
talisilahturahmi yang telah terjalin ini tidak terputus, walaupun 
nanti kita akan sibuk dengan aktifitas masing-masing.   
NAMA : FITRIA NURUL FATNISAH 
FAKULTAS : DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
JURUSAN : ILMU KOMUNIKASI B  
AssalamualaikumWarahmatullahiWabarakatuh 
Perkenalkan nama saya Fitria Nurul Fatnisah, kalian 
bisa panggil saya, Nisa, icha atau DJ. Sebelum saya bercerita 
panjang lebar tentang pengalaman selama ber-KKN, Pertama-
tama saya ingin mengungkapkan perasaan syukur yang sebesar-
besarnya kepada Allah SWT yang telah memberikan kesehatan 
dan kesempatan kepada saya sehinggabisa menjalankan Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di tempat yang memang sudah di idam-
idamkan dari awal sampai sekarang. 
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 Alhamdulilah... satu kata yang mewakili perasaan saya 
saat itu. Bertemu dengan orang baru, masyarakat baru, kampung 
baru, suasana baru, dan yang paling menyenangkan adalah 
ketika bertemu dengan teman baru. Awal pertemuan saya 
dengan yang namanya “teman baru” itu, dimulai di Mesjid UIN 
Alauddin yang agak dekat dengan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Ada keraguan, malu, dan salah tingkah ketika 
bertemu mereka. Ada harapan yang tersembunyi dalam hati, 
berharap jika Allah mempertemukan saya dengan orang-orang 
yang baik dan menerima saya apa adanya. Amin...... 
 Tiba saatnya, pengumuman lokasi dan teman seposko 
diumumkan, semua wajah yang tadinya tertawa lepas, berubah 
menjadi dingin dan kaku.  Begitupun yang saya alami... 
akhirnya nama saya disebutkan dalam daftar nama-nama itu. 
Siapa sangka, jika saya di tempatkan di Desa Barua Kecamatan 
Eremerasa, Kabupaten Bantaeng. Perasaan lega, senang, 
bahagia, dan sedih bercampur menjadi satu. Lega karena 
ditempatkan di Kabupaten Bantaeng yang kebetulan tetangga 
dengan kampung saya yaituBulukumba. Senang karena 
dipertemukan dengan teman-teman posko yang baik, dan sedih 
karena harus berpisah posko selama 2 bulan dengan mereka 
(Dewi, Joni, Ummul, Emil, dan Riska) sahabat-sahabat saya di 
ilmu Komunikasi B .  
 Tepat pada tanggal 23 Maret 2017, saya memasuki Desa 
Barua Kec. Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Perjalanan yang 
ditempuh untuk sampai di Desa ini sekitar 9 kilometer dari Kota 
Bantaeng.  Kesan pertama saya ketika menginjakkan kaki di 
Desa Barua, sangat takjub dan terkesima akan indahnya alam 
yang Tuhan suguhkan. Deretan sawah, gunung, sungai 
menemani perjalanan kami ketika hendak memasuki desa 
ini.Sesampai di posko, saya merasa kaget luar biasa dengan 
keadaan rumah yangsama sekali tidak berpenghuni. Ketika 
semua posko di kecamatan Eremerasa memiliki bapak dan ibu 
posko yang akan menemani mereka selama 2 bulan, selama itu 
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pula kami posko Barua harus merasakan hidup ala kos-kosan 
dan kemandirian. Hidup mahasiswa....!!  
 Kegiatan awal yang saya dan teman-teman seposko 
lakukan adalah membersihkan setiap sudut dan ruang yang ada 
di sekitar Rumah, demi kenyamanan bersama selama 2 bulan. 
pada 4 hari ke depannya saya  melakukan observasi ke rumah 
warga untuk menanyakan apa keluh kesah serta masalah yang 
sedang dihadapi oleh Desa Barua. Ada canda, tawa dan 
kehangatan yang saya dapatkan ketika sedang melakukan 
observasi.Alhamdulilahmasyarakatnyaramah-ramahdan 
welcome denganhadirnyaanak KKN.keramahan mereka 
membuat saya kagum dan berpikir jika keramahan ini jarang 
saya dapatkan ketika berada di Kota-Kota besar. Salah satu 
keberhasilan dari jalannya KKN adalah antusias dari 
masyarakat itu sendiri (jadipintar-pintar kita berbaur dengan 
masyarakat, cuek juteknya dibuang dulu atau dibuang saja kalau 
perlu dihilangkan sekalian)  
 Ada sekitar 9 Proker yang harus kami selesaikan dalam 
dua bulan terakhir ini. Mulai dari mengajar SD, TPA, 
penyuluhan pertanian, kerja bakti, dan lain sebagainya. Saya 
berharap semoga proker ini dapat terlaksana dengan lancar dan 
tepat pada waktu yang sudah ditentukan. Hari pertama saya 
mengajar, saya sedikit malu ketika berdiri pas di hadapan kelas. 
Pada waktu itu, saya mengajar pelajaran Matematika di kelas 2 
tepatnya di SD Janayya Desa Barua yang lokasinya itu agak 
sedikit jauh dari posko. Akan tetapi, ketika melihat antusias 
yang muncul dari adik-adik membuat saya bersemangat dan 
menikmati pelajaran itu sampai berakhir. Terimakasih adik-adik 
sudah menerima kakak dengan baik meskipun cara mengajarnya 
masih agak sedikit kaku, maklum pertama kali mengajar. Secara 
tidak langsung kalian memberikan semangat kepada kakak dan 
memberikan inspirasi untuk tetap mengajarkan pengetahuan 
kepada kalian.   
 Dari situlah, saya mendapatkan pengalaman baru bahwa 
KKN bukan hanya sekedar memberikan perubahan baru untuk 
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Desa yang lebih baik, tapi dari KKNlah kita bisa belajar bahwa 
tidak hanya perubahan yang bisa kita lakukan untuk sebuah 
Desa tapi menjaga silaturahmi, saling menghargai, membantu 
sesama dan bekerja sama dalam membangun sebuah desa. Ini 
bukan semata-mata tugas kampus dan nilai yang harus di 
kumpul, tapi ketika hendak meninggalkan Desa ini ada 
keistimewaan sendiri yang mereka rasakan untuk kita KKN ang. 
54 Desa Barua.   
Dengan adanya KKN ini banyak kesan dan pengalaman 
yang tidak bisa saya lupakan.Untuk kepala Desa terima kasih 
atas bimbingan dan bantuannnya dalam kegiatan kami selama 2 
bulan, Untuk warga Desa Barua terima kasih sudah menerima 
kami selama 2 Bulan dengansegalakekurangan yang ada dalam 
diri kami. Untuk adik-adik Desa Barua semoga kalian merasa 
terbantu dengan ilmu yang saya punya meskipun sedikit. Untuk 
kakak-kakak karangTaruna terima kasih atas kemurahan hatinya 
dalam membantu kami menyelesaikan program kerja yang 
berguna bagi Desa Barua.Terkhusus buat teman-teman posko 
Desa Barua tetap semangat dan jangan melupakan kenangan 2 
bulan yang dilalui secara singkat.meskipun saya percaya jika 
setiap pertemuan pasti ada perpisahan.  
Nama    : Ibrahim 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Kuliah kerja nyata atau biasa dikenal dengan istilah KKN 
adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi seorang 
mahasiswa/mahasiswi terutama bagi mahasiswa/i semester 
akhir, dimana KKN adalah salah satu persyaratan untuk 
mendapatkan tambahan nama di belakang atau biasa disebut 
dengan gelar sarjana. Sebelum melangkah terlalu jauh alangkah 
baiknya  jika penulis memperkenalkan diri, karena apalah arti 
sebuah bacaan  jika tidak di ketahui  siapa dalang dari 
terciptanya tulisan tersebut.Ya, tanpabasa-basi langsung saja, 
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namasaya  Ibrahim, jurusan Pendidikan Agama Islam atau lebih 
familiar dengan istilah PAI,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
dan berikut adalah coretan penaku yang berhubungan dengan 
pelaksanaan KKN. Mulai dari pembekalan, pemberangkatan, 
perjalanan menuju lokasi KKN,  aktivitas  di posko/lokasi 
KKN, dan terakhir sekaligus yang paling utamaya itu suka 
dukanya bersama orang-orang yang sebelumnya tidak kukenal 
dan sekarang menjadi orang-orang yang kuangga psaudara tak 
sedarah. 
 Waktu itu tepat jam 7:00 saya berangkat dari  kediaman 
tepatnya di Alauddin menuju kampus 2 di Samata tentunya 
dengan  tujuan yang tak seperti biasanya atau kuliah,yaitu 
tujuan untuk mengikuti pembukaan pembekalan KKN, selama 
acara pembukaan berlangsung, selang  beberapa  menit 
Auditorium di penuhi dengan suarat awateman-teman calon 
KKN angkatan 54 karena sikap humoris dan penuh canda yang 
diperlihatkan oleh MC, moderator, satuan KODIM, paradosen 
pemateri,dan keaktifan teman-teman dalam sesi Tanya jawab. 
Pembakalan  dilaksanakan selama tiga hari.Pembekalan pun 
telah selasai, selanjutnya beralih kepersiapan untuk segalas 
esuatu yang kemungkinan diperlukan selama di lokasi KKN 
sambil menunggu pengumuman tempat/lokasi KKN, pembagian 
posko, dan pengumuman teman posko.Dan kalau boleh jujur, 
setelah pembekalan selama tiga hari perasaan dalam diri 
berkecamuk, mulai dari senang, haru, penasaran, dan  cemas/ 
madumba kaleter enakanam angkasara’.Senangkarena selama 
dua bulan  akan berkumpul sama teman baru, haru karena 
akhirnya masa yang ditunggu-tunggui tutelah tiba, ya masa itu 
adalah KKN, penasaran  seperti aparasanya berKKN, penasaran 
samatempat  dan sama siapa teman KKN, dan yang terkahir 
adalah cemas karena dalam pembekalan  telah disampaikan 
mahasiswa UIN itu ketika di lokasi KKN harus berkhutbah, jadi 
imam, dan harus ikut serta ketika ada acara keagamaan ketika 
dilokasi KKN, di tambahlagiisudari KKN 
sebelumnyabahwajurusan PAI harusjadikhatib, imam, 
ngajarngaji, tilawah, ceramah, dan sebagainya, dan kebetulan 
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saya jurusan PAI dan kebetulan juga saya tidak terbiasa dengan  
itu semua, jadi wajar setelah pembekalan sering diselimuti rasa 
cemas dan didatangi keringat dingin. Next  
Hari minggu setelah magrib, rasa penasaran telah hilang 
dan berganti dengan perasaan yang lumayan happy.Yaa, hari itu 
adalah hari pengumuman lokasi KKN di mana sayad 
itempatkan di Bantaeng, tempat yang memang saya harapkan 
tempat yang selalu kusebut dalam doaku.Sebagaimana kita tahu 
bahwa Bantaeng adalah kota yang bersih, kota adipura, dan 
merupakan sala hsatu kabupaten terbaik di Sulawesi Selatan 
sesuai dengan penghargaan-penghargaan yang diraihnya. 
Setelah  pengumuman lokasi, mahasiswa diberi waktu beberapa 
hari untuk bertemu dengan dosen pembimbing. Hari selasa  
tepat jam 8:00 di dalam masjid diadakan pertemuan dengan 
dosen pembimbing sekaligus pembagian teman posko dan  
penentuan desa, dan saya adalah salah satu dari 80-an orang 
yang mengikuti pertemuan tersebut. Pengumuman teman posko 
dan desa pun selesai.Saya di tempatkan di Desa Barua, 
Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng.kami berjumlah 
sepuluh berasal dari jurusan dan daerah yang berbeda-beda, 
namun perbedaan  itulah yang akan kami satukan, layaknya 
pelangi yang indah karena penyatuan warnanya yang berbeda-
beda. 
Next, tepat tanggal 23 maret 2017 jam 09:00 WITA 
kami diberangkatkan dan sampai di Bantaeng jam 12:00 
WITA,dan langsung di sambut oleh Bupati Bantaeng. Setelah 
penyambutan di Balai Kartini kami di bawa ke desa yang telah 
di tentukan sebelumnya, yatak lain dan tak bukan adalah desa 
barua. Setelah sampai di desa hal yang pertama yang kami 
lakukan adalah pembersihan posko karena kebetulan saya dan 
teman-teman menempati rumah kosong, entah ini sesuatu yang 
harus di syukur ia tau tidak,yaaaa biarlah waktu yang 
menjawabnya.  SelanjutnyaSelama lima hari kami melakukan 
observasi untuk menentukan program kerja atau biasa kami 
sebut proker yang akan di laksanakan, dan lahirlah program-
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program kerja unggulan yang terbagi atas dua bagian: pertama 
program kerja non fisik, dan kedua program kerja fisik. Adapun 
proker fisik yang kami target kanya itu papan nama, penunjuk 
jalan, tempat sampah,baksos, pengecetan kantor desa, dan 
proker non fisik yang kami targetkanya itu mengajar di SD, 
mengajar di TPA, festival anak soleh, penyuluhan pertanian. 
Hari demi hari telah kami lalui tiada lain hanya untuk 
menyelesaikan program kerja yang telah kami rencanakan di 
selingi dengan liburan teman-teman di setiap satu program kerja 
terlaksanakan. Selain mengerjakan program kerja dan liburan di 
semua tempat wisata yang ada di Bantaeng, kami juga tidak 
lupa untuk menjalin silaturrahim antar warga desa Barua. Ada 
beberapa hal yang membedakan antara desa barua dengan desa 
yang lain, yaaa salah satunya adalah pemandangan yang indah, 
air yang mencukupi, dan yang paling penting adalah 
penduduknya yang sangat ramah, itu adalah salah satu harta 
karun yang dimiliki oleh desa Barua yang belum tentu dimiliki 
desa lain. 
Hari demi hari telah berlalu, proker demi proker telah 
terlaksana,  dan tibalah saatnya dimana hari yang paling kami 
takur tanahirnya datang juga. Yaaaa, hari yang kami maksud itu 
adalah hari penarikan, tangisan haru dan kesedihan sangat 
terlihat jelas diraut wajah teman-teman dan warga desa barua 
seakan kami tidak ingin meninggalkan desa ini dan seakan 
warga desa tidak merelakan kami pergi, tapi mau tidak mau, 
suka tidak suka kami harus  meninggalkan desa barua untuk 
melanjutkan proses meraih gelar sarjana dan mengenakan toga 
sambil photo bersama orang-orang tersayang. Tepat tanggal 23 
Mei 2017 jam 13:00 WITA di anjungan pantai seruni kami 
resmi ditarik dan dikembalikan kekampus UIN alauddin 
Makassar, selama tinggal Desa Barua, selamat tinggal 
Kecamatan Eremerasa, selamat tinggal Kabupaten Bantaeng, 
semoga bias kembali kesini dengan maksud dan tujuan yang 
berbeda. Amin yarabbalal amiin.Itulah kisah ku selama berKKN 
( Kuliah Kerja Nyata). 
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NAMA : IMAM FADLI 
NIM  : 10800113094 
JURUSAN : AKUNTANSI 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
Bismillahirrahmanirrahim 
Kisah ini berawal dari seminggu sebelum 
pemberangkatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) angkatan 54 yakni 
tepatnya pada tanggal 15 Maret 2017 hari rabu yang mungkin 
bukan hanya saya pribadi yang kembali merasakan dinginnya 
air dipagi itu, air yang biasanya dirasakan oleh para mahasiswa 
yang memiliki jadwal kuliah pagi. Hari itu jadwal pembekalan 
memang pukul 07:30, yang memaksa aku untuk segera bergegas 
ke ruangan auditorium kampus tempat dimana kami calon 
mahasiswa yang akan ber-KKN akan mendapat dasar-dasar 
dalam melakukan KKN, baik itu saran, nasihat, peringatan 
ataupun pengalaman-pengalaman dari angkatan senior yang 
sebelumnya telah merasakannya. Singkat cerita hari pertama, 
kedua, dan ketiga pembekalan telah selesai, akan tetapi masih 
menyisakan rasa penasaran sekaligus rasa was-was mengenai 
dimana lokasi kami akan ditempatkan apakah sesuai dengan 
tempat yang kami inginkan atau malah tempat yang selalu kami 
sebut dalam  doa untuk tidak ditempatkan dilokasi tersebut, 
yaitu lokasi yang susah listrik, jaringan sekarat, air langkah, 
lokasi yang butuh perjuangan untuk tiba dilokasi itu. Yah, itulah 
beberapa lokasi yang sering saya sebut dalam doaku untuk tidak 
ditempatkan didesa yang memiliki kriteria tersebut. Perasaan 
was-was ini akhirnya berakhir pada hari minggu, hari dimana 
pengumuman lokasi KKN keluar dan hari dimana saya kembali 
merasa bahagia setelah beberapa hari mendapat tekanan mental 
dari pada lokasi KKN itu sendiri karena doa saya terkabul. 
Adapun lokasi dimana saya ditempatkan yaitu di Desa Barua, 
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Kecamatan Eremerasa, Kabupaten Bantaeng yang katanya kaya 
akan tempat-tempat wisatanya. 
Kemudian agenda selanjutnya setelah pengumuman 
lokasi KKN yaitu jadwal pertemuan antara mahasiswa dengan 
dosen pembimbing yang akan membahas secara tekhnis 
mengenai hal-hal yang diperlukan dalam melakukan KKN. Hari 
selasa yaitu hari dimana jadwal kami para calon mahasiswa 
KKN untuk bertemu dengan dosen pembimbing, saat itu 
berlokasi di masjid kampus dimana kami bertemu dan 
membahas lebih jauh lagi seputar masalah-masalah mengenai 
KKN baik mulai dari pembayaran administrasi, pembagian 
lokasi desa, pemilihan kordinator kecamatan sampai dengan 
pemilihan kordinator desa. Malam setelah hari itu saya merasa 
lucu, karena tidak habis fikir kok bisa saya menjabat sebagai 
kordinator desa, apakah saya mampu untuk menahkodai teman-
teman selama 2 bulan, itulah pertanyaan yang mungkin akan 
terjawab setelah 2 bulan kedepan. Pertanyaan ini saya rasa 
wajar saja untuk para kordinator desa yang terpilih karena 
terpaksa, akan tetapi kembali saya berfikir bahwa semua ini 
telah menjadi rencana dari Allah SWT dan saya yakini bahwa 
itulah yang terbaik. 
Tanggal 23 maret 2017 akhirnya kami dilepas untuk 
berangkat kelokasi dimana kami ditempatkan, empat jam 
perjalanan kami lalui untuk bisa tiba dilokasi KKN tepatnya di 
Kota Bantaeng, Kecamatan Eremerasa berlokasi di Gedung 
Balai Kartini dimana kami dikumpulkan dan mendapat 
sambutan dari bapak bupati Bantaeng, betapa beruntungnya 
kami disambut langsung oleh bapak bupati. Singkat cerita 
setelah kurang lebih 2 jam duduk di gedung Balai Kartini 
akhirnya kami diizinkan untuk bertemu dengan kepala desa 
yang akan menjadi bapak kami selama 2 bulan. Tetapi pada saat 
itu saya pribadi merasa kecewa karena pada penyambutan 
tersebut, kepala desa yang seharusnya hadir itu ternyata tidak 
hadir dan semakin menambah rasa penasarannya saya akan desa 
yang nantinya akan saya tinggali selama 2 bulan kedepan. Kok 
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bisa momen sepenting ini dilewatkan oleh beliau, tetapi saya 
selalu berusaha untuk berfikir positif bahwasanya pasti ada 
alasan sehingga beliau tidak hadir dalam kegiatan penyambutan 
itu.Saat itu juga saya dan kawan-kawan seposko merasa kering 
menunggu kedatangan dari bapak kepala desa. Momen itupun 
pecah setelah hampir semua peserta KKN sudah berangkat ke 
desa lokasinya masing-masing yaitu dengan kedatangan 
seseorang dengan berkata desa Barua, ternyata memang 
beliaulah bapak kepala desa kami, bapak yang akan 
membimbing kami selama 2 bulan ke depan. Dengan sedikit 
rasa takut saya menhampiri beliau untuk menjabat tangannya, 
takut karena perawakan beliau itu memang agak sedikit 
menakutkan, tetapi dugaan ini terbantahkan setelah berbincang-
bincang dengan beliau yang selalu mengeluarkan kata-kata yang 
memaksa kami untuk tertawa. 
Tibalah kami di Desa Barua tepatnya di Dusun Payung-
Payung dimana rumah tempat kami tinggal berada.Sore itu kami 
melakukan bersih-bersih rumah, maklum rumah yang kami 
tempati disini itu adalah rumah kosong yang merupakan rumah 
dari keluarga bapak kepala Desa yang akrab dipanggil oleh 
orang-orang Pak De. Hari pertama kami melakukan survei 
lapangan kami dapat menyimpulkan bahwa masyarakat di Desa 
Barua semuanya adalah masyarakat yang ramah dan sangat 
menghargai kedatangan kami, itu dibuktikan setelah beberapa 
hari kami melakukan survei, yaitu sikap dari masyarakat yang 
selalu menyapa, tersenyum, dan mengajak ketika ada acara-
acara di Desa yang intinya mengajak kami untuk dapat segera 
membaur dengan keadaan dan kondisi di Desa. Banyak hal 
yang membuat saya terkagum-kagum dengan Desa ini, 
diantaranya yaitu jamaah shalat subuh yang lumayan banyak 
yang biasanya pada desa-desa yang lain itu hanya satu saf 
barisan saja, tetapi berbeda dengan Desa ini jumlah jamaahnya 
itu hampir mencapai tiga saf barisan shalat, subhanallah. Hal 
lain yang membuat saya terkagum-kagum juga yaitu jumlah 
pemuda yang ada pada Desa ini. Ya, jumlahnya sangatlah 
banyak sangat berbeda dengan desa-desa yang pernah saya 
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kunjungi, yang mengingatkan akan perkataan dari Bapak 
Soekarno yang mengatakan bahwa “berikan saya 10 pemuda, 
maka akan saya guncangkan dunia ini”. pertanyaan kembali 
saya tanyakan pada Desa ini, kalau saja bapak Soekarno dapat 
menguncangkan dunia dengan 10 pemuda saja? Lalu bagaimana 
dengan Desa Barua ini yang jumlah pemudanya itu mungkin 
mencapai ratusan. Dan juga sifat dari para pemudah dari Desa 
ini juga sangat ramah dan juga sangatlah terbuka kepada kami 
terkhusus tokoh pemuda karangtaruna yang bersedia untuk 
melakukan kerja sama dalam melakukan dan menyelesaikan 
program-program yang telah kami buat. 
Mengenai keadaan perekonomian di Desa Barua setelah 
beberapa hari berada disini saya melihat bahwa rata-rata mata 
pencarian warga yaitu bertumpu pada tanaman cokelat atau 
kakao, dimana hampir disepanjang jalan di Desa Barua pasti 
terdapat hasil dari tanaman kakao yang dijemur yang saya rasa 
jika semuanya dikumpulkan mungkin dapat membeli sebuah 
pesawat terbang. Itulah perumpamaan yang dapat saya berikan 
atas apa yang saya lihat setelah beberapa hari berada disini. 
Selain tanaman kakao masyarakat disini juga mempunyai mata 
pencarian dari tanaman padi dan cengkeh. Itulah beberapa 
kondisi dari Desa Barua jika ditinjau dari sudut 
perekonomiannya, sehubungan dengan jurusan akuntansi yang 
menjadi titik konsentrasi studi saya pada perguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saya melihat 
bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa ini 
sudah sangat transparan dan akuntabel. Karena semuanya dapat 
dipertanggungjawabkan oleh aparat pemerintah Desa, dan 
mengenai transparansi pengalokasian dari ADD ini sendiri saya 
rasa juga sudah sangat transparan. Karena pada saat melakukan 
laporan pertanggungjawaban (LPJ) yang sempat saya dan 
kawan-kawan KKN yang lain hadiri itu, aparatur pemerintah 
Desa telah menyampaikan dengan sangat jelas kemana dan apa-
apa saja yang telah dilakukan oleh pihak pemerintah Desa 
sehubungan dengan pengalokasian anggaran dana desa ini. 
Dengan dihadiri oleh para kepala Dusun, tokoh pemuda, tokoh 
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agama, dan tokoh masyarakat yang lain dalam rapat tersebut 
saya rasa itu sudah sangat transparan. 
Terlepas dari itu, satu hal yang juga membuat saya 
takjub yaitu jumlah TPA yang terdapat di Desa Barua ini, yang 
mencapai tujuh tempat yang menandakan bahwa di Desa ini 
minat dan semangat dari pada anak-anak Desa untuk belajar 
mengaji itu sangatlah besar. Dan itu adalah aset yang sangat 
besar, karena dengan adanya kesadaran sejak dini tentunya 
anak-anak akan lebih terbimbing dan terarah untuk 
kedepannya.Dan juga masih banyak kebudayaan dan adat-adat 
dari Desa ini yang belum kami ketahui, berhubung dengan 
waktu kami berada disini masih sangat awal yaitu sekitar tiga 
mingguan yang menjadi dasar dari tulisan ini, yang pastinya 
masih banyak hal yang akan kami peroleh dari Desa ini untuk 
beberapa minggu kedepannya sebelum tiba masa penarikan 
yang akan menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi kami 
para peserta KKN dan akan menjadi pengalaman yang tidak 
akan terlupakan, dan akan menjadi pengalaman yang mungkin 
membuat air mata kami mengalir ketika mengingatnya dimasa 
depan kelak amin. 
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Nama : Syamsir Alam 
Jurusan : Hukum Pidana & Ketatanegaraan 
Fakultas : Syari’ah & Hukum 
 
Bismillahirrahmanirrahim.... 
Assalamualaikum ! 
Sebelum terlalu jauh membahas tentang KKN saya 
ingin memperkenalkan diri.Nama saya Syamsir Alam biasa 
dipanggil Canci, saya dari fakultas Syari’ah & Hukum, 
jurusan Hukum Pidana & Ketatanegaraan.KKN bagi saya 
bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan mahasiswa 
tingkat akhir, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat 
tapi lebih dari itu.KKN mengajarkan tentang kehidupan 
secara langsung, memahami masyarakat, merasakan dan 
melihat masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha 
untuk menemukan titik terangnya. 
 Cerita dimulai pada saat pembekalan KKN yaitu 
pada hari Rabu, 15 april 2017. Disana kami dipertemukan 
dari semua fakultas yang ada di UIN Alauddin 
Makassar.Sampai akhirnya tibalah penentuan tanggal dan 
lokasi pemberangkatan KKN serta pembagian teman posko 
dan dosen Pembimbing.Dan sebuah kejutan bagi saya yang 
ditempatkan di desa Barua kecamatan Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng. 
 Singkat cerita .kamis, 23 Maret 2017 dilakukan 
pemberangkatan KKN untuk kabupaten Bantaeng dan 
beberapa kabupaten lainnya. Penerimaan KKN untuk 
Kabupaten Bantaeng disambut langsung oleh Bupati 
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Bantaeng yaitu bapak Prof. Dr. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, 
M.Agr di Gedung Balai Kartini. Setelah penyambutan di 
jemputlah kami oleh kepala desa masing-masing dengan 
menggunakan mobil pribadi, pick up, dan jenis mobil 
lainnya.  
 Saya sendiri di tempatkan di Desa Barua Kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng .sedikit gambaran tentang 
tempat KKN saya yaitu desa Barua. 
 Desa Barua terletak di Kecamatan Eremerasa, 
kabupaten Bantaeng.Pada awalnya desa Barua adalah 
bagian dari desa Lonrong.Desa Barua terdiri dari 4 Dusun 
yaitu dusun Payung-Payung, dusun Tamarunang, dusun 
Tabbuakang dan Dusun Jannaya.Desa Barua merupakan 
wilayah dataran tinggi. 
 Ada banyak cerita selama saya ber KKN, yang 
pertama bertemu dengan teman baru yang berasal dari 
jurusan, fakultas, dan daerah yang berbeda. Tentunya itu 
menjadi tantangan dan hal yang menarik .karena sifat, 
sikap dan pemikiran yang berbeda . dari perbedaan itulah 
yang membuat kita merasa saling menerima satu sama lain 
. 
 Waktu yang awalnya berjalan begitu lambat, kini 
terasa berjalan begitu cepat.Banyak kenangan dan cerita 
yang terjadi antara mahasiswa KKN dan masyarakat, mulai 
dari indahnya senyuman hingga perhatian yang diberikan 
oleh masyarakat desa Barua.Tidak hanya itu mereka 
memberikan kepedulian yang begitu besar diantaranya 
memberikan kontribusi baik dalam hal yang sifatnya fisik 
maupun materi.Tidak ada satu katapun yang dapat 
mewakili perasaan saya ketika berada di desa ini.Senang, 
76 |KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
bangga, terharu karena sudah diberikan kesempatan untuk 
mengabdi dan bekerja untuk desa ini. 
 Itulah sedikit cerita yang bisa saya bagi. Pesan saya 
untuk desa Barua tetap menjadi desa yang ramah dan buat 
teman-teman yang lain tetap semangat dalam ber KKN 
demi cita-cita yang kita impikan selama ini, jangan pernah 
melupakan kenangan-kenangan yang pernah kita lalui 
selama KKN. Meski banyak rintangan dan hambatan serta 
banyak perbedaan pendapat diantara kita, tetapi seperti 
kata semboyan yang mengatakan “Berbeda-beda tapi tetap 
satu”.Yang artinya meski kita berbeda, tetapi kita satu 
tujuan.tetap menjaga solidaritas, karena semakin kokoh 
pertemanan semakin besar juga cobaan. 
 Buat masyarakat desa Barua , terima kasih telah 
menerima kami menjadi keluarga desa Barua, telah 
memberikan kami perhatian dan kasih sayang. 
NAMA : NUR APNI  
JURUSAN  : PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
FAKULTAS  : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 Assalamualaikum!!!! 
Hello everybody......... 
 Let me introduce myself my name is Nur Apni you can 
call me pika or pikacu. kalian pasti sudah menebak saya dari 
jurusan apa...... ya jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. KKN 
adalah salah satu mata kuliah yng wajib diambil oleh setiap 
mahasiswa, dimana KKN adalah Kuliah Kerja Nyata yang  ini 
pasti sudah tidak asing lagi bagi mahasiswa di atas semester 7. 
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 Awalnya saya menganggap bahwa KKN itu bersifat 
kaku dan disiplin.Akan tetapi,  ketika saya mengalaminya saya 
merasakan adanya hal yang berbeda, dimana KKN memberikan 
gambaran baru kepada saya akan pentingnya saling bekerja 
sama dan mengabdi untuk Desa. Pengalaman saat berKKN 
dimulai dari pertemuan dengan pembimbing disitu perasaan 
saya sulit untuk diungkapkan ketika bertemu dengan orang-
orang baru. Sempat terselip dipikiran saya siapa kira-kira yang 
nantinya akan menjalani hidup dengan saya selama 2 bulan. 
Akhirnya saya di tempatkan di Kab.Bantaeng tepatnya di Desa 
Barua Kec.Eremerasa. Desa ini terkenal dengan permandian 
Ermes yang perjalanannya berkisar 10 kilo dari kota Bantaeng. 
 Pemberangkatan dimulai pada tanggal 23 maret 2017 
ada sekitar 4 bus yang kami tumpangi dengan masing-masing 
kecamatan, perjalanan di tempuh sektar 3 jam lebih 
sesampainya disana kami disambut oleh Bapak Bupati Bantaeng 
dengan sangat baik. Saking baiknya Bupati Bantaeng 
menggratiskan tempat wisata bagi semua Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar. THANK YOU VERY MUCH Bapak 
Bupati BantaengProf. DR. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M. Agr 
Atas kebaikannya kepada kami. 
 Setelah penyambutan selesai kami di jemput dengan 
menggunakan mobil pick up ada keseruan tersendiri meskipun 
posko lain di jemput dengan mobil pribadi. Disepanjang jalan 
kami disuguhi pemandangan yang indah dengan deretan gunung 
dan sawah serta sungai yang bersih. 
 Tibalah kami di posko Barua dengan rumah  kosong 
disertai perasaan yang campur aduk, antara senang dan takut. 
Senang karena saya akan memiliki teman baru dan pengalaman 
baru, takut jika suatu saat ada sifat dan tingkah laku yang tidak 
disukai oleh teman-teman ditambah lagi di sepanjang jalan saya 
membayangkan hanya kami yang mendapatkan rumah 
kosongdan sempat sedih karena sudah lapar dan kita semua baru 
bersih-bersih dan tidak ada makanan sama sekali, untunglah ada 
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keluarga dari Pak Desa yang memanggil kami kami makan 
dirumahnya dan itu sangat membantu kami yang lapar dan 
lelah.  
 Hari pertama berKKN saya bersama teman posko 
melakukan survei di desa Barua.Bahkam kami berkunjung ke 
rumah warga, dan mereka sangat ramah dan baik kepada kami 
dan itu membuat saya senang.Dari hasil survei yang dilakukan 
kami dapati beberapa masalah drainase dan masalah pengolahan 
sampah. Kemudian masalah tersebut dijadikan salah satu 
Program kerja setelah meninjau selama 5 hari kami melakukan 
seminar desa untuk menginformasikan kepada warga desa 
Barua mengenai program kerja yang akan dijalankan selama 2 
bulan kedepan yakni mengajar TPA, Mengajar SD dan SMP, 
pengadaan nama papan tokoh masyarakat, batas RT/RK, Sabtu 
bersih, Festival anak soleh, dan kompetisi olah raga antar 
kabupaten, penyuluhan pertanian.  
 Seiring berjalanya waktu kami mulai semakin akrab dan 
memahami karakter masing-masing canda tawa sering muncul 
diselah kegiatan yang kami lakukan, kegiatan yang membuat 
kami harus selalu bersama membuat saya dan teman-teman 
semaki akrab. Teman yang saya temani 10 memiliki sifat dan 
karakter yang berbeda begitupun dengan saya namun hal itulah 
yang membuat kami selalu baik, meski dalam satu kelompok 
pasti ada saja masalah, tetapi dari hasil kerja sama teman-teman 
yang baik membuat masalah terselesaikan. program kerja yang 
telah kami susun dengan baik membuat kami harus bekerja 
keras untuk mencapai hasil yang baik.  
 Untuk proker mengajar TPA,Alhamdulillah berjalan 
dengan baik. Karena anak-anak di Desa Barua sangat antusias 
jika anak KKN mengajar mengaji bahkan mereka meminta 
kami untuk datang setiap hari serta uztasah yang mengajarkan 
mereka mengaji sangat baik. Pesan saya untuk adik-adik TPA, 
rajinlah mengaji dan banyak belajar tentang cara baca Al-Quran 
yang baik dan benar. Semoga dengan hadirnya kakak bisa 
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mebantu kalian dalam pembelajaran.KKN angkatan 54 tak 
hanya mengajar di TPA namun kami juga mengajar di berbagai 
SD yang ada di Desa Barua. Saya sangat senang bisa 
mengajarkan mereka Bahasa Inggris apalagi itu pembelajaran 
yang agak sulit, mereka sangat senang ketika kami 
menggunakan Bahasa Inggris dikelas, bahkan mereka meminta 
untuk diajarkan secara privat di posko. Itulah yang membuat 
saya senang Meskipun sekarang ini pelajaran Bahasa Inggris 
bukan lagi pembelajaran utama melainkan setara dengan 
ekstrakulikuler tapi mereka perduli.Mereka sangat baik dan 
penurut jadi mudah bagi kami untuk menyampaikan 
materi.Salah satu SD yang saya favoritkan yaitu SD 19 landang 
karena gurunya ramah dan kami dijamu dengan baik. 
 Pesan untuk keluarga baruku KKN angkatan 54 semoga 
perjuangan kita selama ini tidak sia-sia dan menjadi berkah 
untuk kita semua semoga kita semua menjadi orang yang 
sukses.Tetap menjaga komunikasi di antara kita.Jangan lupakan 
kenangan yang telah kita buat meskipun hanya dalam 2 bulan, 
tapi nda sampailah karena seringkali mereka pulang.Dan mohon 
maaf untuk teman-teman dan warga Desa Barua jika selama ini 
ada kata dan tingkah laku yang tidak berkenan.Dan untuk Desa 
Barua, selalu kompak dan tetap jaga solidaritas, jangan lupakan 
kami yang telah singgah walaupun hanya sebentar. Love teman-
teman dan Desa barua 
 Tidak terasa waktu terus berjalan Dan satu persatu 
proker yang kami buat berjalan dengan baik walaupun kami tau 
ada kekurangan.Karena segala sesuatu pasti tidak ada yang 
berjalan sempurna karena kesempurnaan hanya milik Allah 
SWT.Setidaknya dalam perjalanan KKN ini pelajaran yang 
memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat dipelajari bersama-
sama baik itu dari mahasiswa KKN maupun masyarakat Desa 
Barua.  
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Nama : Zaenal Wali 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas Adab dan Humaniora 
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatuh 
Puji syukur kepada Tuhan yang telah memberikan 
hidayat serta rahmat-nya sehingga saat ini dapat melaksanakan 
program Kuliah Kerja Nyata. Serta salam dan salawat tak lupa 
ku curahkan kepada Nabi Muhammad SAW, karena telah 
menggagas beragam intelektual yang kami rasakan saat ini. 
Bercerita tentang KKN karena setiap insan yang 
melanjutkan studi di setiap perguruan tinggi dan merupakan 
salah satu program wajib sebelum mengakhiri studi di 
perguruan tinggi tersebut. Sebelum terlalu jauh membahas 
tentang program Kuliah Kerja Nyata saya ingin bercerita 
singkat tentang diri saya, saya mahasiswa jurusan Bahasa dan 
Sastra Inggris Fakultas Adab dab Humaniora masuk pada tahun 
2013, syukur Alhamdulillah saat ini menempuh semester VIII 
di salah satu perguruan tinggi yaitu Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Yang dulu dikenal dengan IAIN (Institud 
Agama Islam Negeri). 
Kuliah kerja nyata atau biasa di singkat dengan (KKN), 
adalah bagian dari sejumlah mata kuliah yang harus di tempuh, 
KKN tidak asing lagi terdengar di kepala bagi mahasiswa 
tingkat akhir karena itu adalah syarat untuk mngikuti sesuatu 
yang sakral (Skripsi) oleh mahasiswa yang akan mendapatkan 
tambahan nama baru “Gelar”. 
Kuliah Kerja Nyata sebuah kegiatan berupa pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas 
keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Kegiatan 
KKN yang inshaa Allah saya laksanakan akan berlangsung 
selama dua bulan (2). 
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Waktu terus berlalu, tak terasa Rabu, 15 Maret 2017 
jadwal pembekalan KKN telah tiba yang bertempat di 
Auditorium  kampus UIN Alauddin Makassar. segala yang 
berkaitan dengan KKN dibahas di dalam pembekalan tersebut,  
tanggal 21 maret 2017 adalah jadwal pertemuan dengan dosen 
pembimbing, pada hari itulah awal pertemuan antara saya 
dengan pembimbing dan teman-teman yang akan seposko 
dengan saya selama dua bulan. 
Kamis tanggal 23 maret 2017 kami semua mahasiswa 
KKN angkatan 54 UIN Aluddin Makassar di berangkatkan dari 
Kampus 2 UIN Alauddin makassar menuju ke Kabupaten 
Bantaeng.  Kami berkumpul  di depan Auditorium kampus II 
UIN Samata saat itu pula kami semua mendengarkan arahan 
dari para dosen pembimbing kami dan para pegawai LP2M 
sekaligus pelepasan/pemberangkatan KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-54.  
Selesai mendengarkan arahan dari dosen pembimbing 
dan pegawai LP2M kami semua melakukan doa bersama agar 
diberikan kemudahan dan kelancaran dalam perjalanan kami 
menuju Kampung yang akan kami tempati untuk mengabdi 
yaitu kabupaten Bantaeng. Kami semua diarahkan oleh dosen 
pembimbing kami yaitu bapak  Dr.La Ode Ismail, M.Th.I. 
setelah mendengarkan arahan dari beliau kami angkatan 54 UIN 
segera berangkat dan meninggalkan kampus II UIN Alauddin 
Makassar menuju ke Kabupaten Bantaeng. 
Pemberangkatan KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke-54 di kabupaten Bantaeng pun di mulai, hari 
dimana pengabdian kepada masyarakat itu akan di mulai, hari 
dimana kami akan menuju desa yang telah ditetapkan oleh 
pihak kampus sebagai tempat mengabdi selama dua bulan. 
Tepat pukul 12.30 wita, adalah kali pertama saya 
menginjakkan kaki di kabupaten Bantaeng tepatnya di Balai 
Kartini dan disambut Langsung oleh bapak bupati Bantaeng 
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yaitu Prof.Dr.ir.H. Nurdin Abdullah M.Agr. suatu kebanggan 
tersendiri bagi saya karena bisa melihat beliau secara langsung 
bapak bupati yang di kagumi banyak orang dan terkenal akan 
system pemerintahannya yang begitu merakyat. di Balai Kartini 
kami disambut sangat baik oleh orang yang berada di tempat 
tersebut. Di tempat ini juga kami semua mahasiswa angkatan 54 
UIN Alauddin Makassar diperkenalkan dengan semua kepala 
desa yang akan kami tempati mengabdi, Setelah di terima 
secara resmi oleh bapak bupati kami di arahkan ke kepala desa 
masing-masing yang akan di tempati mengabdi selama 2 bulan. 
Dan kami di jemput oleh bapak kepala desa Barua yaitu 
Bapak Hasanuddin.kami tiba di rumah salah satu warga yang 
telah di siapkan khusus untuk mahasisswa yang KKN di desa 
Barua. Rumah di mana tidak berpenghuni sama sekali. Hanya 
debu dan kotoran yang kami jumpai di rumah. Tidak seperti 
posko lain, mereka semua di sambut sama Ibu posko masing-
masing. Entah apa maksud dan tujuan dari kepala desa Barua 
untuk menempatkan kami di rumah ini, tapi ini adalah salah 
satu tantangan yang cukup berat. 
Desa Barua terletak di Kecamatan Eremerasa, kabupaten 
Bantaeng.Pada awalnya desa Barua adalah bagian dari desa 
Lonrong.Desa Barua terdiri dari 4 Dusun yaitu dusun Payung-
Payung, dusun Tamarunang, dusun Tabbuakang dan Dusun 
Jannaya.Desa Barua merupakan wilayah dataran tinggi. 
Ada banyak cerita selama saya ber KKN, yang pertama 
bertemu dengan teman baru yang berasal dari jurusan, fakultas, 
dan daerah yang berbeda. Tentunya itu menjadi tantangan dan 
hal yang menarik .karena sifat, sikap dan pemikiran yang 
berbeda . dari perbedaan itulah yang membuat kita merasa 
saling menerima satu sama lain. 
Binar mentari menyinari pagi yang dulu berjalan begitu 
lambat, kini terasa berjalan begitu cepat.Banyak kenangan dan 
cerita yang terjadi antara mahasiswa KKN dan masyarakat, 
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mulai dari indahnya senyuman hingga perhatian yang diberikan 
oleh masyarakat desa Barua.Tidak hanya itu mereka 
memberikan kepedulian yang begitu besar diantaranya 
memberikan kontribusi baik dalam hal yang sifatnya fisik 
maupun materi.Tidak ada satu katapun yang dapat mewakili 
perasaan saya ketika berada di desa ini.Senang, bangga, terharu 
karena sudah diberikan kesempatan untuk mengabdi dan 
bekerja untuk desa ini. 
KKN ini memberikan banyak pelajaran kepada saya 
tentang arti pentingnya saling menghargai dan menghormati, 
bukan hanya kepada teman-teman seperjuangan KKN angkatan 
ke-54, namun juga terhadap masyakat/warga desa 
Barua,kecamatan eremerasa kabupaten Bantaeng sangat ramah 
sopan dan santun dalam menyambut kami, gunung-gunung, 
hamparan sawah yang luas, hujan dan angin sepoi-sepoi dengan 
pelan sambil kejar-kejaran seolah tak ingin ketinggalan untuk 
datang menyapa dengan ria gembira kedatangan kami. 
Sambutan-sambutan hangat tersebut mengawali langkah demi 
langkah kami, dari awal hingga sekarang ini kedatangan kami di 
desa Baruayang saya rasakan sekarang ini. 
Sesuai dengan tujuan KKN (Kuliah Kerja Nyata), saya 
dan teman-teman melaksnakan Program Kerja yang kami buat 
selama ber KKN. Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di 
Sekolah (SD dan pesantren), Pembelajaran Al-Qur’an (TPA), 
mengajar di SMP,sabtu bersih diantaranya Membersihkan 
kuburan, mesjid dan fasilitas umum lainnya,buat papan nama 
RT/RW, festifal anak sholeh, dan kompetisi olahraga 
Pelaksanaan kegiatan  KKN  memang bukan sekedar 
untuk mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus. Tapi 
nikmatilah juga keindahan-keindahan alam yang tersembunyi 
yang ada di sekitar lokasi KKN.Di desa ini ada banyak anak 
kecil yang hebat dengan cita-citanya yang luar biasa.membuat 
saya dan teman-teman nyaman berada di desa Barua, mereka 
membuat kami seakan-akan bagian dari mereka yang telah 
84 |KKN  Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
mereka kenal dalam jangka waktu yang lama, itu tergambarkan 
dari kedekatan kami. 
Mentari pagi menyambut, menandakan bahwa aktivitas 
telah di mulai kegiatan yang belum terlaksana bergegas untuk di 
kerjakan sebab dengan bekerja dapat melupakan sedikit 
kerinduan yang terpendam,kerinduan terhadap keluarga 
membuatku cemas syukurlah di semua titik dimana  jaringan 
dapat terjangkau kerinduanku dapat terjangkau. 
Satu persatu program kerja terlaksana, keakraban 
dengan masyakat desa Barua juga membuat kami bersyukur 
karena kami bisa di terimah di kampung orang maksudnya 
bukan dikampung kami, dan di buat aman dan nyaman seperti 
di kampung halaman sendiri. 
Kuliah Kerja Nnyata bersama masyarakat desa Barua 
menyiratkan arti bahwa perjuangan dan sabar harus ditanamkan. 
Menjalani dan menerima dengan ikhlas tiap lembaran 
kehidupan yang telah ditakdirkan.meneima bukan menrima 
begitu saja, terus berjuang untuk kehidupan yang lebih baik 
tanpa menyesali apa yang telah dilalui dan terus belajar dari 
setiap lembaran yang telah terlewatkan hingga perjuangan 
hingga sekecil apapun yang dilakukan menjadi alasan untuk 
melanjutkan perjuangan kemarin dan memulai perjuangan yang 
baru esok harinya. 
Itulah sedikit cerita yang bisa saya bagi. Pesan saya 
untuk desa Barua tetap menjadi desa yang ramah dan buat 
teman-teman yang lain tetap semangat dalam ber KKN demi 
cita-cita yang kita impikan selama ini, jangan pernah melupakan 
kenangan-kenangan yang pernah kita lalui selama KKN. Meski 
banyak rintangan dan hambatan serta banyak perbedaan 
pendapat diantara kita, tetapi seperti kata semboyan yang 
mengatakan “Berbeda-beda tapi tetap satu”.Yang artinya meski 
kita berbeda, tetapi kita satu tujuan.tetap menjaga solidaritas, 
karena semakin kokoh pertemanan semakin besar juga cobaan. 
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Nama  : Ashar Ruslan 
Jurusan : Teknik Informatika 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Bismillahirrahmanirrahim .... 
 Satu kata pembuka untuk mengawali kesan dan pesan 
yang ingin saya sampaikan selama ber-KKN ialah 
“Alhamdulillahirobbilalamin” dengan mengucapkan rasa 
syukur kepada Allah SWT, Dzat yang telah memberikan 
Nikmat yang begitu besar yakni nikmat kesehatan dan 
kesempatan bagi kami terutama untuk diri saya sendiri, 
sehingga sampai saat ini kami semua masih memiliki semangat 
yang tinggi untuk menjalani kegiatan dalam ber-KKN yang 
dilakukan selama 2 bulan tepatnya di Desa Barua Kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng, ini dapat berjalan sesuai apa 
yang direncanakan. Alhamdulillah 
 Cerita saya bermula dari KKN, teman-temanku sering 
mengubah  kebiasaan dalam mengucapkan KKN (dengan 
penambahan hrurf konsonan G diakhir kata) menjadi KaKaeNg 
yang merupakan budaya pengucapan yang berasal dari 
makassar. Padahal makna KKN sendiri adalah Kuliah Kerja 
Nyata, dimana sekelompok mahasiswa dikirm ke pedesaan 
untuk mengabdikan diri dan berbaur dengan masyarakat 
setempat. Yang merupakan salah satu TriDarma Perguruan 
Tinggi dan terhitung dalam SKS untuk persyaratan penyelesaian 
Studi, dalam arti sederhananya wajib diikuti. 
 Beberapa persyaratan harus diikuti sebelum terjun 
berKKN, mulai dari pendaftaran dengan mengupload beberapa 
berkas kewebsite yang disediakan oleh kampus, jika telah 
memenuhi syarat, mahasiswa diwajibkan menikuti pembekalan 
selama 3 hari. Nah .. pengalamanku dimulai dari pembekalan 
KKN dimana pada tahun ini sebanyak 2980 mahasiswa yang 
dibagi menjadi 2 angkatan yaitu Angkatan 54 & 55. Dalam 
pembekalan ini dibagi menjadi 2 gugus dari tiap angkatan, yaitu 
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Gugus A dan Gugus B. Dari hasil seleksi saya ditempatkan 
pada angkatan 54 pada gugus B. 
 Pada pembekalan ini, dijelaskan oleh beberapa pejabat 
kampus serta dosen-dosen tentang bagaimana cara berKKN 
yang baik, dimulai dari cara bersikap, perilaku, tata cara 
bersosialisasi dengan warga setempat serta bagaimana cara 
berkegiatan(berorganisasi) dalam arti Program Kerja yang 
sebisa mungkin diadakan di desa yang diamanahkan kepada 
mahasiswa. 
 Setelah 3 hari mengikuti pembekalan, tibalah saatnya 
pengumuman penempatan lokasi KKN yang nama dan 
lokasinya diunggah pada website resmi dari UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR. Rasa takut dan khawatirpun muncul ketika saya 
selesai mengunduh lokasi penempatan KKN, takut dan khawatir 
itu dalam arti ditempatkan pada desa yang sangat terpencil yang 
tidak memiliki sinyal, listrik, dan yang lebih takutnya lagi tidak 
memiliki WC .. hehehe. Dan Alhamdulillah saya ditempatkan 
dilokasi yang tidak terpencil amat yaitu di Kabupaten Bantaeng 
Kecamatan Eremerasa Desa Barua. Sekali lagi saya ucapkan 
alhamdulillah 😃 
 Setelah pengumuman 2 hari setelahnya, saya 
dipertemukan dengan pembimbing dan para mahasiswa yang 
penempatan lokasi KKN-nya sama dengan saya yaitu di Kec. 
Eremerasa Kab. Bantaeng. Di Kec. Eremerasa dibagi menjadi 9 
posko di 9 desa, tiap posko terdiri dari 10 mahasiswa, dari 10 
mahasiswa ini berasal dari jurusan dan fakultas yang berbeda-
beda. Pada pertemuan ini juga telah dibagi Struktur Organisasi 
mulai dari Kordinator Kecamatan, Kordinator Desa, Sekretaris 
Desa, Bendahara Desa dan Anggota-anggotanya. Adapun desa-
desa yang menjadi lokasi KKN yaitu Desa Ulugalung (Posko 
Induk), Desa Mamampang, Desa Lonrong, Desa 
Pa’bentengang, Desa Mappilawing, Desa Kampala, Desa Barua, 
Desa Parangloe, Desa Pa’bumbungang.  
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Desa Barua(Posko 7) merupakan Desa dimana saya 
ditempatkan. Adapun nama-nama yang penempatannya pada 
Desa Barua yaitu :  
1. KorDes  : Imam Fadli (Jurusan Akuntansi, Fak. 
Ekonomi& Bisnis Islam) 
2. Sekretaris  : Hasnia (Jurusan Ekonomi Islam, Fak. 
Ekonomi & Bisnis Islam) 
3. Bendahara : Syamsir Alam (Jurusan Hukum Pidana 
& Ketatanegaraan Fak. Syariah & Hukum) 
4. Anggota : Ashar Ruslan (Jurusan Teknik 
Informatika, Fak. Sains & Teknologi) 
5. Anggota : Fitria Nurul Fatnisah (Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fak. Dakwah & Komunikasi) 
6. Anggota : Erna Dusra (Jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fak. Dakwah & Komunikasi) 
7. Anggota : Ibrahim Usman (Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fak. Tarbiyah & Kejuruan) 
8. Anggota : Zaenal Wali (Jurusan Bahasa & Sastra 
Inggris, Fak. Adab & Humaniora) 
9. Anggota : A. Nur Hasri Ainun (Jurusan 
Pendidikan B. Inggris, Fak. Tarbiyah & Kejuruan) 
10. Anggota : Nur Apni (Jurusan Pendidikan B. 
Inggris, Fak. Tarbiyah & Kejuruan). 
 
Kami semua dipertemukan berkat KKN. Dengan berbagai 
suku daerah, serta karakter yang berbeda-beda. Nah .. Saat 
inilah perjalanan dalam ber-KKN kami dimulai. Dalam hati 
kami bertanya-tanya seperti apa penampakan dari Desa Barua 
suasana sejuk atau bagaimana ? warganya ramah bersahabat 
atau seperti apa ? rasa penasaran kami terus berlanjut hingga 
tiba hari pemberangkatan. 
Pada Tanggal 23 Maret 2017 tepatnya hari kamis jam 7:30 , 
saya berangkat dari rumah seraya meminta ijin dan restu dari 
orang tua menuju kampus untuk berkumpul di auditorium 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Sesampainya 
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disana kami berkumpul dengan masing-masing teman seposko 
untuk menunggu keberangkatan. Kebetulan pada saat itu saya 
berangkat kedesa tujuan dengan kendaraan pribadi saya yaitu 
sepeda motor. Bus berangkat sayapun mengikuti dari belakang 
menuju kab. Bantaeng untuk berkumpul dibalai kartini untuk 
mengikuti acara sambutan dari Bupati Bantaeng yaitu Bapak 
Prof.Dr. Ir.H.M Nurdin Abdullah M.Agr. Di Bantaeng ini kami 
digratiskan memasuki tempat wisata dan hiburan berkat izin 
dari Bupati Bantaeng. Dalam sambutan ini kami juga 
dipertemukan dengan Kepala Desa dari masing-masing Desa.  
Setelah selesai penyambutan masing-masing Kepala Desa 
mengantar mahasiswa KKN kedesa-desa sesuai dengan 
penempatannya, setiba diposko KKN kami membersihkan 
rumah yang kebetulan tuan rumahnya pergi kemalaysia untuk 
bekerja disana. Sehabis membersihkan kami beristirahat sejenak 
kemudian tetangga menjamu kita untuk makan dirumahnya . 
Dimalam hari terasa udara yang sangat sejuk diikuti dengan 
iringan suara-suara hewan khas pedesaan, malampun semakin 
larut dan udara semakin dingin menusuk sampai ketulang dan 
kamipun tidur dengan berlapis selimut untuk mengurangi efek 
dari dingin tersebut.  
Keesokan harinya kami berkeliling desa untuk melakukan 
observasi guna membuat program kerja sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat setempat . warga desa menyambut 
dengan baik kami dengan senyuman  dan jamuan berbagai 
makanan hasil kebun mereka. Setelah kami berkeliling disekitar 
desa,kami berembuk untuk mendiskusikan program kerja apa 
yang akan kami angkat untuk desa ini .  
Dari hasil rapat tersebut kami mengangkat 9 program kerja 
dibantu dengan antusias bapak KaDes dengan warga 
masyarakat setempat melalui sebuah Seminar Desa.  
Program Kerja tersebut terdapat 9 kegiatan diantaranya : 
10. Pengadaan tempat sampah 
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11. Pengadaan batas RT/RK 
12. Pengadaan papan nama tokoh masyarakat 
13. Mengajar SD 
14. Festival anak sholeh 
15. Penyuluhan pertanian  
16. Sabtu bersih 
17. Mengajar TPA 
18. Kompetisi olahraga antar dusun. 
 Hari demi hari pun kami lewati dengan penuh canda 
tawa,kebahagiaan,masak bersama,makan bersama,tidur pun 
bersama di posko, walaupun kadang ada masalah yang kita 
hadapi akan terselesaikan dengan duduk bersama dan mencari 
solusi untuk permasalahan tersebut. Kekompakan pastinya 
harus selalu terjalin selama kami berada disini dan nanti pada 
saat kita tidak disini lagi. Awalnya kita ini seperti sekumpulan 
orang atau manusia  yang disatukan dalam sebuah rumah dan di 
dalam rumah tersebut bermacam-macam karakter yang harus 
kita pahamkan terlebih dahulu satu persatu. 
 Etika dan Adat merupakan hal yang harus diperhatikan 
dari suatu desa, cukup dengan mematuhinya kita bisa menyatu 
menjadi bagian dari mereka. Berbagai kegiatan keagamaan, 
pendidikan, hingga bersosialisasi kami lalui disini. Mulai jadi 
imam dimasjid, mengajar TK/TPA, Mengajar SD & SMP, dan 
melakukan sosialisasi dan kerja sama dengan organisasi daerah 
didesa barua yaitu karang taruna.  
 Selain mengabdikan diri didesa Barua ini, kami 
menyempatkan diri juga  untuk mengunjngi tempat wisata 
disekitar bantaeng ini, seperti pantai seruni, permandian 
eremerasa, air terjun dibantaeng . hingga mengunjungi posko-
posko yang bertempat dibantaeng.  
 Alhamdulillah hingga saat ini kami masih  berjuang 
untuk menyelesaikan beberapa amanah dari Program Kerja 
yang telah kami angkat. Dengan kekuatan dan kekompakan 
teman-teman seposko, InsyaAllah Program Kerja yang kami 
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bentuk akan dilaksanakan dan terselesaikan . Amin yaa 
robbilalamin.  
 
 NAMA            :  A. Nurhasri Ainun Amus  
JURUSAN  : PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
FAKULTAS  : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 Saya adalah mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan 54, tepatnya di desa Barua, Kecamatan Eremerasa, 
Kabupaten Bantaeng. Berbicara mengenai KKN, tentu banyak 
dari kita yang sudah mengetahui apa tujuan dilaksanakannya 
KKN dan seberapa pentingnya sih KKN bagi mahasiswa tingkat 
akhir. Ya, Kuliah kerja nyata (KKN) adalah salah satu kegiatan 
perkuliahan yang menuntut mahasiswa untuk mengaplikasikan 
teori-teori yang sudah didapatkannya di dunia kampus kedalam 
wujud nyata kehidupan bermasyarakat. KKN juga merupakan 
bentuk konkrit dari pengalaman Tri Dharma Perguruan Tinggi 
yang didalamnya mencakup bidang pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Bagi saya khususnya, selain 
mengabdi kepada masyarakat, KKN juga menjadi`salah satu hal 
yang sangat penting dilakukan sebagai salahsatu syarat atas 
penyelesaian tugas akhir kuliah. 
 Sebelum berangkat ber-KKN, kita di beri pembekalan 
terlebih dahulu oleh pihak`kampus`dan`banyak sekali 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul di benak saya saat 
mengikuti pembekalan tersebut. Dimana saya akan 
ditempatkan?, bagaimana keadaan saya saat ber-KKN nanti?, 
apa yang harus saya lakukan saat KKN?, apakah semua yang 
saya lakukan saat KKN akan berjalan lancar?, dan masih 
banyak pertanyaan-pertanyaan lainnya. Ah, pertanyaan-
pertanyaan tersebut selalu muncul di pikiranku.  
 Dan hari pemberangkatan pun tiba, rasanya sangat 
terbebani harus berangkat ke daerah dan lingkungan yang baru 
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saya temui, bertemu dan berkenalan dengan orang baru, harus 
belajar beradaptasi dengan orang-orang yang baru ditemui 
tersebut. Singkat cerita, sampailah saya di desa tempat saya 
akan memulai “petualangan” yakni di desa Barua. Rasanya 
sangat melelahkan berada di lingkungan yang baru. Yang ada 
dipikiran saya saat itu hanyalah ingin pulang, pulang, dan 
pulang. Akan tetapi, terlepas dari semua itu saya sangat takjub 
dengan keramahan dan sifat “welcome” masyarakat sekitar 
kepada saya dan teman-teman. Mereka sangat ramah, setiap 
kami bertemu, entahitu di jalan atau di sekitar posko, mereka 
selalu tersenyum dan tidak segan untuk menyapa 
kami.Pemandangan yang sangat jarang kami dan khususnya 
saya temukan di kota-kota besar. 
Hari demi hari berlalu, tak terasa kami sudah banyak 
mengabiskanwaktu di desaini. Kami sudahmengadakan seminar 
desasertaada 9 proker (program kerja) yang 
telahdisepakatidanakandilaksanakan. Salah satu proker kami 
ialah mengajar bahasa Inggris untuk anak SD dan SMP.Kami 
mengajar bahasa Inggris di 2 sekolah dasar (SD) di desa Barua. 
Proker ini sangat cocok untuk saya, mengingat latar belakang 
saya memang dari jurusan pendidikan bahasa Inggris. Senang 
rasanya bias berbagi ilmu yang saya dapatkan selama kuliah 
dengan anak-anak sekolah di desa ini. Mereka sangat antusias 
untuk belajar bahasa Inggris, meskipun pelajaran ini mungkin 
sulit bagi mereka pelajari.Mereka juga anak-anak yang baik dan 
penurut sehingga saya dan teman-teman bisa lebih mudah 
berbagi serta mengajari mereka. Merupakan suatu pengalaman 
yang sangat luar biasa bias bertemu dan mengajari mereka 
bahasa Inggris yang mungkin tidak bias saya temukan di tempat 
lain. 
Selama menjalankan tugas sebagai mahasiswa KKN di 
desa Barua, saya menyadari bahwa memang betul pendapat 
orang-orang yang mengatakan bahwa KKN adalah salah satu 
cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan 
baru. Kita dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. Belajar 
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yang saya maksud disini adalah tentu saja berbeda dengan 
proses belajar mengajar yang biasa kita lakukan di kampus. Di 
desa tempat ber-KKN merupakan lingkungan baru bagi 
mahasiswa KKN, kita sebagai mahasiswa KKN harus belajar 
budaya dan adat istiadat masyarakat setempat lalu 
menyesuaikan diri dengannya, kita harus belajar bagaimana 
menghadapi anak-anak yang sangat antusias, belajar bagaimana 
mengadakan acara-acara atau agenda yang tentunya manfaatnya 
biasa dirasakan langsung oleh masyarakat. Intinya, kita belajar 
untuk bagaimana menjadi dan berprilaku sebagai masyarakat 
setempat. 
Pengalaman adalah guru yang berharga. Mungkin 
pepatah ini sangat cocok untuk mahasiswa yang sedang 
menjalani program KKN. Tak biasa dipungkiri bahwa KKN 
memberikan banyak sekali pengalaman dan pelajaran yang 
sangat berharga yang tidak bias kita dapatkan di tempat lain. 
Untuk itu, terima kasih yang sebesar-besarnya saya ucapkan 
untuk Bapak Kepala Desa Barua dan masyarakat setempat yang 
telah menerima dan mengizinkan kami untuk tinggal dan 
berbagi sedikit ilmu yang saya dapatkan selama mengenyam 
pendidikan di bangku kuliah.Terima kasih pula telah 
mendukung dan menyukseskan program kerja yang kami 
selenggarakan. 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA BARUA 
 
HASNIA 
 Assalamualaikum Hai guysSaya 
Hasnia atau biasa disapa Nia atau, Lahir 
di Malaysia 18 Oktober 1994. Saat ini 
umur saya 22 tahun masi mudah kan. 
Anak Ke 2 dari 6 Bersaudara,Anak dari 
pasangan Bapak Hamidi Musyammir dan 
Ibu Suharni. Saat ini melanjutkan 
pendidikan perguruan tinggi UIN 
Alauddin Makassar/Samata Gowa, 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
islam,Jurusan Ekonomi islam Angkatan 
2013. Nia ini hobynya Jalan2. Pada awal 
semester 1 Nia  bergabung dalam suatu 
lembaga intra kampus yang cukup 
terkenal di kalangan Mahasiswa uin yaitu UKM Sb_Esa, dan 
alhamdulillah pernah menjabat sebagai  Bendahara di 
pengurus UKM Sb-eSA.  Kemudian memasuki organisasi 
kader yang bisa dikenal dengan nama HMI Cabang Gowa 
Raya yang tepatnya saya bergelut sekarang di HMI kom. 
Ekonomi dan Bisnis Islam, dan lagi2 rasa syukur dan 
kepercayaan sekarang menjabat sebagai Sekretaris Kohati 
Kom. Ekonomi dan Bisnis Islam. Berbagai organisasi ekstra 
saya masuki seperti ORGANDA HPMM cab. Cendana dan 
Cab. UINAM, Kemudian sempat memasuki Forkeis dan 
HMJ(Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam). Saya 
suka tantangan untuk berproses karena proses tidak pernah 
mengkhianati hasil.:) 
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A. NurhasriAinunAmus 
Nama lengkap A. Nurhasri Ainun Amus, 
biasa dipanggil Uci atau Iis. Lahir di 
Sinjai, 06 Juni 1995 dan merupakan 
anak ke-3 dari 4 bersaudara serta berasal 
dari Kabupaten Sinjai. Ayahnya 
bernama A. Ambo Ussa, S.Sos 
sedangkan ibunya bernama Hijrah.R. Ia 
merupakan mahasiswi jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris semester VIII 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Latar belakang pendidikan di mulai pada tahun 2000 sebagai 
salah satu siswa di SD Negeri No. 6 Paruntu, dan lulus 
padatahun 2006. Di tahun yang sama, iamelanjutkan 
pendidikannya di SMP Negeri 1 Sinjai dan menyelesaikan 
studinya pada tahun 2010. Di tahun 2010 pula, ia terdaftar 
sebagai siswa di SMA Islam Ibadurrahman sampai pada tahun 
2013. Kemudian ia diterima di salah satu perguruan tinggi 
negeri yakni UIN Alauddin Makassar sebagai mahasiswa 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Iabercita-cita melanjutkan 
studinya di Monash University dengan jurusan Teaching 
English for Other Language (TESOL). Dan menjadi seorang 
dosen. Semoga cita-citanya dapat terwujudyaa, Aamiin…. 
NUR APNI 
Assalamualaikum, nama saya Nur Apni 
teman-teman biasa panggil Pika atau 
Apni. Lahir di Enrekang 27 Desember 
1994 dan anak terakhir dari 6 bersaudara, 
latar belakang pendidikan di mulai dari 
Sekolah Dasar di MI GUPPI Bolong 
lanjut sekolah pertama di SMP Negeri 34 
Makassar. Kemudian 
melanjutkanpendidikan ke Sekolah 
Menengah atas di SMA Negeri 5 model 
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Enrekang. Kemudian saya melanjutkan pendidikan pada 
perguruan tinggi Negeri UIN Alauddin Makassarpada tahun 
2013 sebagai mahasiswa fakultas tarbiyah dan keguruan jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris.Hobby berenang dan jalan-jalan, 
cita-cita saya membahagiakan kedua orang tua dan keluarga dan 
melanjutkan studi. 
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IBRAHIM 
Saya bernama Ibrahim, lahir di pulau 
Saliriang pada tanggal 14 oktober 1994 
tepatnya hari jumat, saya bersekolah di 
Sekolah Dasar (SD) SDN 13 
SALIRIANG, kemudian melanjutkan 
pendidikan di sekolah menengah pertama 
SMPN 1 BUNGORO, dan melanjutkan 
lagi pendidikan di SMA NEGERI 1 
BUNGORO. Setelah tamat di sekolah 
menengah  atas (SMA), kemudian 
mencoba mengadu nasib di Makassar 
dengan melanjutkan pendidikan kejenjang lebih tinggi yakni 
universitas atau akademik dengan jurusan Pendidikan Agama 
Islam, FakultasTarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar (UINAM). 
 
ASHAR RUSLAN 
Acca sapaan saya dan jurusan Teknik 
Informatika. Saya Lahir di Makassar  
pada tanggal 21 Mei 1995, Saya anak 
dari pasangan Ruslan & Suryani. Saya 
Anak ke-4 dari 6 bersaudara. Riwayat 
pendidikan dari SDN 67/1 
Rappokalling, SMPN. 4 Makassar, 
SMADA Makassar, dan sekarang 
terdaftar sebagai mahasiswa aktif di 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Saya suka bermain bulutangkis dan bermain 
game. 
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Syamsir Alam 
Perkenalkan nama saya Syamsir Alam, 
biasa dipanggil Canci. Saya berasal dari 
daerah Takalar lebih tepatnya di kecamatan 
polongbangkeng utara.Saya lahir pada hari 
Sabtu tanggal 22 April 1995.Saya 
menyelesaikan pendidikan pada SDN 49 
Panjo’jo, SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
dan SMAN 1 Polongbangkeng Utara. Pada 
tahun 2013 saya mendaftar ke perguruan 
Tinggi dan Alhamdulillah di terima pada 
kampus Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Fakultas Syari’ah & Hukum, 
Jurusan Hukum Pidana & Ketatanegaraan. 
3 tahun lebih saya menjalani bangku perkuliahan ,suka duka 
menjadi mahasiswa sudah saya alami dan lebih banyak suka nya 
daripada dukanya . 
 
Fitria Nurul Fatnisa 
"Fitria Nurul Fatnisa" adalah nama 
yang diberikan untuk penulis yanglahir 
di Bulukumba pada tanggal 3 Maret 
1995 ini. Terlahir dari pasangan 
Muh.Djafar dan St. Aminah. Dipanggil 
Nisa, Icha kadang juga Dj. Mengawali 
pendidikan di Sekolah Dasar pada usia 
6 tahun di SD Negeri 171 Loka 
Kabupaten Bulukumba pada tahun 
2001. 6 tahun berlalu tepat di tahun 
2007 penulis kemudian melanjutkan pendidikan menengah 
pertama di SMP Negeri 1 Bulukumba. Tahun 2010 adalah tahun 
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pertama penulis menempuh pendidikan menengah atas di SMA 
Negeri 1 Bulukumba setelah berhasil menyelesaikan pendidikan 
menengah pertama selama 3 tahun dan juga penulis mampu 
menyelesaikan pendidikan menengah atas selama 3 tahun 
dengan status lulus. Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Ilmu Komunikasi adalah tempat yang dipilih 
penulis dalam melanjutkan pendidikan di level perguruan tinggi 
tingkat S1pada tahun 2013 sampai sekarang. Ingin menjadi 
seorang penulis yang tidak hanya bergerak dibidang fiksi tetapi 
juga  penulis yang bergerak dalam bidang non fiksi adalah 
alasan penulis memilih jurusan tersebut. keep spirit to hold your 
dreams as high as anything  
 
IMAM FADLI 
Perkenalkan nama lengkap saya 
IMAM FADLI akrab dipanggil Imam 
atau mamang, awal kisahku dimulai 
pada tanggal 24 Oktober !995 di 
Majene. Terlahir dari kedua 
pasangan Syamsuddin dan Nahar B, 
akan tetapi saya hidup dan besar 
dalam asuhan saudari kandung dari 
bapak yang biasa saya panggil tante 
Gode. Saya pernah bersekolah di SD 
Impres 29 Purrau (Majene, SULBAR), 
kemudian lanjur di SMP Negeri 5 
Majene, kemudian lanjut d SMA 1 
Pitumpanua (Siwa, SULSEl) dan 
berhasil lulus pada ujian SBMPTN jurusan akuntansi, 
alhamdulillah saya diterima di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan sekarang ini saya sudah memasuki 
semester delapan. Riwayat organisasi, sudah banyak 
organisasi yang saya masuki akan tetapi cuman satu yang 
saya aktif didalamnya, yaitu organisasi Pencak Silat Tapak 
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Suci UIN Alauddin Makassar dan sekaligus menjadi hobi 
saya, meskipun itu adalah olahraga yang keras akan tetapi 
disanalah saya hidup selama delapan semester ini. Cita-cita 
yaitu ingin membuat kedua orang tua bahagia entah 
bagaimanapun caranya.Motto jangan pernah menganggap 
remeh seseorang karena kecil tidak selamanya lemah dan 
begitupun sebaliknya.Demikian  biografi  singkat saya.  
 
ERNA DUSRA 
BIOGRAFI 
Erna dusra,bisa dianggil erna. Saya 
berasal dari keluarga bersuku bugis 
tepatnya Bone, lahir di Timor Leste 
17 november 1993 dan besar di 
Ambon. Saya menggeluti jenjang 
pendidikan mulai dari tingkat sekolah 
dasar sampai tingkat akhir di Ambon, 
yakni di SD N 6 Masohi, SMP N 2 
Masohi selanjutnya SMA N 2 
Masohi.Hobi saya mendesain baju, 
membaca novel orang, dan membuat 
kreasi-kreasi dari bahan-bahan bekas. 
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ZAENAL WALI 
Zaenal Wali temanteman biasa panggil 
saya enal. Saya lahir di Sinjai pada 01 
september 1995 Saya merupakan anak 
ke tiga dari lima bersaudara, saat ini 
saya tinggal bersama kakak saya di jln. 
Kalumpang lr.6 no.10. Saya 
merupakan Alimni dari SMA Negeri 1 
Sinjai, waktu saya  SMA saya biasa 
mengikuti kegiatan yang bersifat 
outdoor. Hobi saya berpelualang, 
dengan perpetualang saya bisa 
bertegur sapa dengan orang banyak 
dan saya bisa belajar budaya baru. Saat tamat SMA saya 
melanjutkan pendidikan saya di salah satu Universitas di 
Makassar. UIN Alauddin Makassar tepatnya, saya mengambil 
konsentrasi di bidang Bahasa dan Sastra Inggris. Di dunia 
kampus saya belajar pada beberapa organisasi kampus, seperti 
Himpunan Mahasiswa Jurusan bahasa dan sastra Ingris, Badan 
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora dan 
beberapa organisasi lainnya. Alhamdulillah saat ini saya sudah 
semester 8 di jurusan Bahasa dan Satra Inggris  dan Insya Allah 
one step again saya akan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
 
 
 
 
 
 

